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DAFTAR ISTILAH

a. Ship To Ship (STS), merupakan kegiatan kapal untuk

memindahkan muatan kapal dari kapal pembongkar ke kapal

penerima dimana kedua kapal tersebut diposisikan

berdekatan bersama-sama

b. Loading yaitu proses pemuatan / pengisian muatan dari tanki

kapal pembongkar ke tanki kapal penerima menggunakan

pipa yang dihubungkan sedemikian rupa.

c. Loading plan, yaitu dokumen yang dipersiapkan yang mana

berisi secara detail instruksi rencana pemuatan yang akan

dilaksanakan.

d. Safety meeting / Toolbox meeting, adalah langkah

pencegahan terhadap kecelakaan kerja, dengan kegiatan ini

diharapkan para kru kapal akan lebih memahami dan peduli

terhadap keselamatan kerja.

e. Bonding cable, digunakan untuk koneksi antara kabel

grounding dengan kabel grounding lain. Grounding dalam hal

ini adalah kapal yang bertujuan menghindari listrik statis

diantara kedua kapal

f. Line upadalah suatu proses pembukaan valve pada pipa dari

manifold ke tanki muatan sebagai persiapan kapal dalam

menerima muatan. Berguna untuk memastikan bahwa semua

valve yang tidak akan dilalui muatan telah telah tertutup

dengan sempurna.

g. Mooring gang adalah regu yang bertugas membantu

menambatkan tali tambat pada dolphin kapal induk dalam hal

ini, lalu meraka juga bertugas menyambungkan cargohose

dikapal penerima muatan.

h. Manifold merupakan ujung dari pipa muatan atau cargo line

utama, di mana ujung dari pipa ini digunakan sebagai

sambungan pengiriman muatan.

i. Cargo hose selang yang dihubungakan antara kapal
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pembongkar ke kapal penerima Cargo hose dipilih karena

tidak bersifat kaku sangat cocok untuk kegiatan STS Transfer

yang berombak

j. Liquid adalah gas LPG yang di kompresi dengan tekanan

tinggi hingga pada titik tertentu wujud gas tersebut berubah

menjadi cair.

k. Vapour adalah Liquid yang kembali menjadi wujud gas

dikarenakan pengaruh tekanan yang berkurang dan juga

karena ada factor suhu.

l. Spray valve vapour adalah katup menghubungkan antara jalur

pipa Vapour ke jalur pipa Liquid

m. Cargo pump merupakan pompa yang digunakan untuk

memindahkan muatan jenis cair.

n. Cargo compressor merupakan yang digunakan untuk

menghisap Vapour pada tanki yang kemudian akan di

teruskan ke Liquid agar Vapour tadi kembali menjadi Liquid

dan suhu tanki kembali turun.

o. Back pressure adalah pantulan gelombang balik yang

disebabkan tekanan yang hebat secara mendadak dan

menghamtan pipa sehingga berpotensi merusak struktur pipa.

p. Safety valve / Safety relief valve katup pelepas atau katup

tekanan yang digunakan untuk mengontrol atau membatasi

tekanan pada sebuah system.

q. Emergency Shut Down (ESD) merupakan metode untuk

menghentikan proses operasi dan mengisolasi dari saluran

atau arus masuk untuk mengurangi kemungkinan terjadinya

peristiwa yang tidak diinginkan dengan cepat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Gas alam sering juga disebut sebagai gas bumi atau gas rawa, adalah

bahan bakar fosil berbentuk gas yang terutama terdiri dari metana. Gas alam

dapat ditemukan di ladang minyak, ladang gas bumi dan juga tambang batu

bara. Ketika gas yang kaya dengan metana diproduksi melalui pembusukan

oleh bakteri anaerobik dari bahan-bahan organic selain dari fosil maka disebut

biogas.Sumber biogas dapat ditemukan di rawa-rawa, tempat pembuangan

akhir sampah, serta penampungan kotoran manusia dan hewan. Gas alam

adalah campuran gas hidrokarbon yang muncul secara alami yang sebagian

besar terdiri dari metana, tetapi secara umum mengandung berbagai macam

alkana, bahkan dalam persentase yang lebih kecil mengandung karbon dioksida,

nitrogen, dan hydrogen sulfida (http://en.wikipedia.org/wiki/Natural_gas, 2013,

para. 1).

Gas alam merupakan salah satu sumber energi panas dalam memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari yang mempunyai keunggulan mempunyai nilai

panas yang baik dan pembakarannya tidak berdampak buruk terhadap

lingkungan. Gas alam tersebut dapat diperoleh dari tambang minyak bumi

secara langsung dan penyulingan minyak bumi. Berdasarkan perolehannya

terdapat tiga jenis gas alam yaitu LNG (Liquefied Natural Gas), LPG (Liquefied

Petroleum Gas), dan Chemical gas. Secara umum LPG adalah senyawa

hidrokarbon berupa propana,butana, dan campuran keduanya. “Karena titik

didihnya dibawah suhu ruangan. LPG akan menguap secara cepat pada tekanan

dan suhu normal, biasanya dipasarkan dalam tabung baja bertekanan

(pressurised steel vessels). Secara khusus diisikan pada volume antara 80%-

85% dari kapasitasnya untuk mengizinkan terjadinya ekspansi panas (thermal

exspansion) dari cairan yang dikandungnya. Rasio volume gas menguap dan
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gas yang mencair tergantung dari tekanan, dan suhu

(http://en.wikipedia.org/wiki/ Liquefied_petroleum_gas, 2013, para. 4).
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Sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah Indonesia akan konversi

minyak tanah ke LPG. Konsumsi LPG semakin meningkat, namun tidak diiringi

dengan suplai LPG, akibatnya sering terjadi kelangkaan LPG pada tahun

2018.Akhirnya, Pertamina sebagai suplayer kebutuhan energy dalam negeri

dituntut lebih dalam hal ini.Akhirnya impor Indonesia untuk memenuhi

kebutuhan energi terutama LPG semakin meningkat. Program konversi minyak

tanah ke LPG ini bermaksud untuk mengurangi anggaran APBN (Anggaran

Pendapatan Belanja Negara) tentang  minyak tanah menjadi separuhnya.

Selain itu, program ini akan menguntungkan kilang minyak di Indonesia

karena produk kerosin mempunyai nilai tambah (added value) sebagai bahan

bakar avtur yang non subsidi sekaligus dapat meningkatkan produksi gas oil

dan mengurangi ketergantungan impor gas oil.Pelaksanaan program ini

dilakukan secara bertahap dengan menghilangkan subsidi minyak tanah ke LPG,

dengan memberikan tabung 3 kg gratis beserta kompor LPG sederhana. Namun

demikian, program konversi ini tidak diimbangi dengan persediaan LPG yang

ada, karena itu kadang terjadi kelangkaan LPG di daerah-daerah.

Penggunaan LPG di Indonesia terutama adalah sebagai bahan bakar alat

dapur (terutama kompor gas). Selain sebagai bahan bakar alat dapur, LPG juga

cukup banyak digunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor (walaupun

mesin kendaraannya harus dIMOdifikasi terlebih dahulu). Melihat hal tersebut

maka pengangkutan LPG melalui sarana tranportasi laut menjadi hal yang vital

dan dominan. Kapal pengangkut gas secara khusus di rancang dan

didedikasikan untuk mengangkut semua jenis gas alam cair (LNG) dan gas

minyak bumi cair (LPG) ketempa ttujuan.

Pengangkutan LPG dalam bentuk cair pada kapal membutuhkan

teknologi yang maju karena sifat LPG yang mempunyai titik didih yang rendah

dan mudah terbakar. Maka kapal di desain dengan konstruksi khusus,melihat

sifat dari LPG tersebut. Penanganan yang sungguh-sungguh dalam pemuatan,

pengangkutan dan pembongkaran muatan sangat perlu diperhatikan. Melihat

muatan yang bersifat sangat mudah terbakar maka diperlukan ketrampilan dan

pengetahuan yang baik bagi awak kapal meliputi perwira kapal dan anak buah

kapal tentang penanganan muatan LPG. Karena hal ini menyangkut resiko yang

dihadapi.
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Pada pemuatan LPG fully pressurized pentingdalam memperhatikan

kondisi tekanan dan suhu pada tangki. Karena LPG dimuat dalam keadaan

tekanan udara luar dan pada suhu rendah.Maka tangki harus mampu menahan

keadaan tersebut.Suhu yang tinggi pada muatan dalam pemuatan dapat

menaikkan tekanan dalam tangki sehingga melebihi batas tekanan yang telah

ditentukan.Tekanan yang melebihi batas yang telah ditentukan secara

otomatisakan keluar melalui safety valve menuju ke udara luar dalam bentuk

uap muatan. Karena uap muatan LPG lebih berat dari udara maka uap muatan

akan turun ke tempat yang lebih rendah sehingga dapat membahayakan

keselamatan awak kapal, kapal, dan lingkungan sekitar. Selain itu hal tersebut

dapat memperkecil rate saat pemuatan agar tekanan dalam tangki menjadi

stabil sehingga memperlambat pemuatan dan tidak optimalnya cargo

compressor juga dapat berpengaruh dalam kelancaran pemuatan.

Karena tekanan tidak dapat diturunkan dan uap muatan tidak dapat

dihisap untuk dirubah menjadi cairan yang berguna untuk menurunkan suhu

pada tangki. Oleh karena itu penting dalam memperhatikan penanganan

tekanan dan suhu pada tangki saat pemuatan sebagai upaya dalam mengatasi

kendala-kendala tersebut. Sehubungan kendala-kendala yang terjadi pada saat

peneliti melakukan praktek laut di kapal LPG/C Gas Arar kapal milik perusahaan

pt.pertamina maka peniliti mengambil judul “PENANGANAN KETERLAMBATAN

PROSES PEMUATAN PADA KAPAL GAS ARAR ( PT.PERTAMINA )”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Oleh karena itu Sehubungan kendala-kendala yang terjadi pada saat

peneliti melakukan praktek laut di kapal LPG/C Gas Arar kapal milik perusahaan

pt.pertamina mengidentifikasi masalah yang diantaranya :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar

3. Kurang cakapnya keahlian crew rating dalam menangkap perintah

perwira.

4. Sering terjadi misscommuniction antara perwira dan rating diatas kapal

5. Kurang disiplinnya crew rating dalam operasional pembongkaran

maupun pemuatan LPG.
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C. BATASAN MASALAH

Karena banyaknya masalah yang timbul pada saat penulis melakukan

penelitian maka masalah ini kami batasi sebagai berikut :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

D. RUMUSAN MASALAH

1. Mengapa terjadinya keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas

Arar?

2. Bagaimana penanganan secara tepat yang dilakukan oleh perwira pada

saat keterlambatan proses loading LPG pada kapal Gas Arar?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Adapun maksud dan tujuan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan proses loading LPG pada

Kapal Gas Arar.

2. Mengetahui penanganan yang tepat atas keterlambatan proses loading

LPG pada Kapal Gas Arar pada saat Ship To Ship (STS) Transfer.

Adapun maksud dan tujuan dari pada penelitian ini diharapkan

mampu memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait dan juga dapat

memberi manfaat berupa:

1. Manfaat secara teoritis

Bagi peneliti:

a. Untuk melatih peneliti mencurahkan isipemikiran dan pendapat dalam

Bahasa secara deskriptif tulisan dan dapat dipertanggung jawabkan

dikemudian hari.

b. Untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengalaman baru,

sebagai awal menuju dunia kerja pada suatu saat nanti. Selain itu, juga

sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang di dapat dari

kampus dengan ilmu yang di dapat pada saat praktek.
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2. Manfaat secara praktis

Sebagai kontribusi masukan yang bermanfaat dalam memahami

tentang penanganan keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas

Arar pada saat Ship To Ship (STS) Transfer.

Bagi praktisi didunia maritim:

a. Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat menambah

pengetahuan yang lebih. Dapat juga sebagai bahan pengembangan

ilmu dari masa ke masa.

b. Menambah pengetahuan dan khasanah dari lapangan kerja.

c. Menambah perbendaharaan perpustakaan akademi atau institusi.

d. Meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan Sekolah Tinggi

Ilmu Pelayaran Jakarta.

Bagi kru kapal:

a. Menghindari terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja, yang sering

disebabkan kurangnya pemahaman terhadap pelaksanaan aturan-

aturan yang telah dibuat pada proses bongkar muat diatas kapal,

khususnya muatanyang berbahaya termasuk dalam item IMDG Code

seperti Liquified Petroleum Gas (LPG) atau bentuk chemical gas

lainnya.

b. Mencegah terjadinya kelangkaan pasokan gas LPG karena tidak

optimalnya pelaksanaan proses pemuatan LPG dan mencegah

kerugian dalam segi ekonomi bagi Pertamina dan Perusahaan

pelayaran lannya.

c. Menghindari hal-hal yang dapat menghambat proses pemuatan yang

disebabkan kurangnya pemahaman terhadap prosedur-prosedur

pelaksanaan proses pemuatan LPG.

Bagi perusahaan:

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi semangat baru bagi pihak

-pihak terkait, agar dapat lebih meningkatkan mutu tenaga kerja yang

lebih mandiri dan profesional.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Dalam skripsi ini sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal

Berisi halaman judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, halaman

motto, persembahan, kata pengantar, abstraksi dan daftar isi.

2. Bagian utama skripsi yang terdiri dari :

PENJELASAN ISTILAH

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar belakang

B. Identifikasi masalah

C. Batasan masalah

D. Rumusan masalah

E. Tujuan dan manfaat penelitian

F. Sistimatika penulisan

BAB II LANDASAN TEORI

A. Tinjauan pustaka

B. Kerangka pikir penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Waktu dan tempat penelitian

B. Metode pendekatan

C. Sumber data

D. Teknik pengumpulan data

E. Teknik analisis data

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data

B. Analisa data

C. Alternatif pemecahan masalah

D. Evaluasi alternatif pemecahan masalah

E. Pemecahan masalah

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

LANDASAN TEORI
A. TINJUAN PUSTAKA

1. Muatan Gas dan Kapal Gas Carrier

Menurut International Chamber of Shipping atau ICS CodeChapter

3(2008,p.6) menjelaskan bahwa : “Liquefied gas is a liquid which has

saturated vapour pressure exceeding 2.8 bar absolute at 37.8 ºC and

certain other substance specified in the gas Codes”, yang dapat diartikan

sebagai berikut yaitu : Gas cair adalah cairan yang mempunyai tekanan

vapour absolute melampaui 2.8 bar pada temperature 37.8 ºC dan zat-

zat lain sebagaimana yang ditetapkan di dalam kode gas.

Menurut (http://liguifiedpetroleumgas.blogspot.com/LPG, 2013,

para.1) LPG merupakan bahan bakar berupa gas yang dicairkan

(Liquified Petroleum Gasses) merupakan produk minyak bumi yang

diperoleh dari proses distilasi bertekanan tinggi pada pengkilangan.

Fraksi yang digunakan sebagai umpan dapat berasal dari beberapa

sumber yaitu dari gas alam atau LNG maupun gas hasil dari pengolahan

minyak bumi (Light End). Komponen utama LPG terdiri dari :

a. Hidrokarbon Propana (C3H8)

b. Hidrokarbon Butana (C4H10)

c. Etana (C2H6) dan Pentana (C5H12)

Pengelompokan antara gas alam, LNG dan LPG dapat dilihat pada

diagram di bawah ini :
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Sumbeas Handling Principles LPG-LNG, p.3)

Jadi menurut uraian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa

Liquefied Petroleum Gas adalah salah satu hasil bumi yang terdiri dari

propane dan butane atau campuran dari keduanya yang memiliki sifat

tidak berbau dan tidak berwarna namun memiliki tingkat bahaya

terhadap kebakaran yang sangat tinggi.

Menurut Liquified Gas Tanker Training Progamme Pertamina (2012,

p.10,11) yang menjelaskan bahwa kapal gas adalah kapal barang yang

dibangun dan dirancang untuk dapat mengangkut muatan secara curah

semua jenis gas yang dicairkan.

a. Kapal gas dibagi beberapa jenis menurut muatannya antara lain:

1).Fully pressurised ship

Kapal fully pressurised merupakan tipe kapal yang paling

sederhana dari semua tipe pengangkut gas, membawa muatan

pada suhu ambient dengan tipe tangki muatan “C“ yang

mempunyai tekanan sekitar 18 bar, mempunyai kapasitas ruang

LPGNGLNATURAL
GAS

METHANE (C1)

Water, carbon dioxcide, nitrogen,
and other non hydrocarbon contaminant

ETHANE (C2)

PENTANE (C5) & Heavier Hydrocarbon –
HEXANE (C6)

PROPANE (C3)

BUTANE (C4)

Gambar 2.1 Pengelompokan antara Gas alam, NGL dan LPG
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muatan antara 4.000 m³ sampai 6.000 m³ kapal ini digunakan

untuk membawa LPG dan amonia.

2). Semi pressurized ship

Kapal tipe semi pressurised ini merupakan jenis kapal yang

dapat melakukan pemuatan dan pembongkaran secara fully

refrigrerated dan fully pressurised, mempunyai volume muat

antara 3.000 m³ sampai 15.000 m³ dengan suhu yang dingin

antara 4˚C sampai 8˚C dan tekanan antara 3.5 Bar sampai 4.5

Bar, kapal ini dapat memuat muatan LPG dalam bentuk fully

refrigrated dan fully pressurised.

3). Ethylene and gas / chemical carriers

Kapal ini mempunyai kelebihan dengan dapat memuat muatan

selain muatan LPG, kapal ini dapat memuat ethylene yang

mempunyai boiling point -104˚C, serta mempunyai kapasitas

ruang muat antara 1.000 m³ sampai 12.000 m³, dengan specific

gravity 1.8 pada temperatur minimum -104˚C sampai +80˚C,

kapal tipe ini dapat melakukan pemuatan dan pembongkaran

secara pressurised dan refrigreated.

4). Fully refrigerated ship

Kapal dengan kapasitas ruang muat besar yang berkisar antara

20.000 m³ sampai 100.000 m³ dapat memuat muatan dengan

temperatur -48˚C, jenis muatan yang dapat dimuat oleh kapal

tipe ini yaitu : LPG, ammonia, and vinyl chloride.

5). Liquefied natural gas (LNG) carrier

Kapal ini mempunyai kapasitas antara 125.000 m³ sampai

135.000 m³, Muatan LNG di angkut dalam temperatur -162 ºC,

kapal ini hanya dapat memuat muatan jenis LNG atau muatan

gas chemical lainnya.

2. Prosedur pemuatan LPG di Kapal Gas Arar

a. Persiapan sebelum melaksanakan pemuatan LPG

Persiapan untuk memuat dilakukan guna mengetahui kesiapan

peralatan, tangki, dan semua pendukung untuk menerima muatan

diatas kapal, persiapan tangki muat yaitu : inerting dengan
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memasukan gas lembam yang berfungsi untuk mengurangi kadar

oksigen yang ada didalam tangki sampai kurang dari 8%, kemudian

gas up yaitu dengan memasukan vapour muatan yang akan dimuat

kedalam tangki, ini berfungsi mengatur tekanan yang ada didalam

tangki sebelum melaksanakan pemuatan. Adapun hal-hal yang perlu

diketahui untuk persiapan untuk memuat yaitu Temperatur dan

tekanan dari tangki terminal atau mother ship ( kapal pemberi

muatan), Kemungkinan untuk tekanan balik, ukuran pipa

penyambung, ukuran manifold dll.

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam persiapan

pemuatan yaitu :

1) Semua peralatan yang dibutuhkan harus dalam keadaan siap

untuk dipakai.

2) Tangki muatan dan pipa jalur yang akan dilalui oleh muatan harus

terisi oleh vapour, nitrogen, atau intert gas.

3) Semua penempatan peralatan, manifold, valve-valve yang dilalui

oleh muatan harus benar.

4) Pengetesan ESD ( Emergency shut down ) untuk mengetahui

kinerjanya berlangsung dengan benar.

5) Alat pemadam kebakaran serta alat keselamatan harus siap untuk

digunakan.

6) Pastikan tidak ada oksigen didalam tangki muatan, dan hanya

berisi vapour dari muatan.

7) Sambungkan kapal dengan bonding cable yang ada diterminal

apabila terminal menyediakan.

8) Kapal dan pihak kapal harus merundingkan mengenai jumlah

muatan, tekanan pada saat transfer, temperatur muatan, trim, serta

draft maksimum yang diizinkan.

9) Pastikan peralatan keamanan pelepas tekanan (safety relief valve)

sesuai dengan pengaturannya.
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b. Pelaksanaan pemuatan LPG

1) Loading tanpa menggunakan vapour return

Proses pemuatan LPG dengan memasukan muatan liquid tanpa

mensirkulasi vapour yang ada dikapal, yang pelaksanaanya yaitu

dengan menyambungkan manifold liquid sebagai jalur masuknya

muatan liquid dan tidak memasang vapour line pada manifold, proses

loading tanpa menggunakan vapour return dilaksanakan pada saat

loading dengan cara STS (Ship to Ship) Transfer seperti STS

diperairan Kalbut, Situbondo, Indonesia.

Gambar 2.2 Pemuatan tanpa menggunakan vapour return / STS Transfer

Sumber : (http://en.wikipedia.org/Liquefied_petroleum_gas,2013, para. 4).

Proses line up yang harus dipersiapkan pada saat melakukan

pemuatan Loading dengan tidak menggunakan vapour return yaitu :

Jalur muatan cair ( liquid cargo line ) : - manifold, - bypass, -
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crossover, - filling line, - spray line. proses pemuatan tanpa

menggunakan vapour return hanya menggunakan jalur muatan cair

karena tidak menggunakan vapour return.

3. Pengaruh tekanan dan suhu pada tangki muatan

Zat mempunyai wujud padatan, cairan, dan uap. Dalam perubahan

padatan ke cairan atau cairan ke uap, panas harus diberikan dalam zat

tersebut. Dengan cara yang sama perubahan dari gas ke cairan atau

cairan ke padatan, zat harus menghilangkan panas. Menurut SIGGTO

(2008, p. 16) “panas yang diberikan atau dihilangkan dari zat dalam

merubah wujud padatan ke cairan dan ke uap atau sebaliknya disebut

panas laten. Panas laten dari penguapan dan pengembunan adalah

sama”. Selanjutnya pada (p. 31) “penguapan dan pengembunan dari

sebuah zat yang murni terjadi pada suhu yang bervariasi secara luas

tergantung pada tekanan yang diberikan. Panas laten dari penguapan

bervariasi dengan tekanannya”.

Gambar 2.3 Keadaan zat pada panas yang diberikan
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Sumber : (Liquified Gas handling Principles, p. 28)

Gambar diatas menjelaskan perubahan wujud suatu zat dan

hubungan antara panas yang diberikan dengan kenaikan suhu. Uap

dalam ruang di atas cairan tidak statis karena molekul-molekul yang

terus kembali ke cairan, hanya sebagai molekul yang meninggalkan

cairan untuk memasuki uapnya. Evaporasi adalah proses yang mana

jumlah molekul yang meninggalkan permukaan cairan menuju ke uap

lebih banyak dari jumlah molekul yang memasuki cairan dari uap.

Tekanan uap adalah tekanan yang diberikan pada uap dari sebuah zat

pada suhu tertentu. Ruang diatas cairan dikatakan menjadi jenuh pada

suhu tertentu jika ruang tersebut tidak daat menerima uap lagi pada

kondisi tersebut dan uap setimbang dengan cairan pada suhu tertentu.

Tekanan yang diberikan pada suhu tertentu tersebut dinamakan tekanan

uap jenuh”.

Dalam kaitannya dengan density dalam buku Liquified Gas Tanker

Training Progamme Pertamina (2012, p. 19) dijelaskan bahwa “density

dari cairan diartikan sebagai massa per satuan volume. Density cairan

menurun dengan naiknya suhu. Sedangkan density uap jenuh dari

liquefied gases naik dengan naiknya suhu. Hal ini karena uap muatan

bersinggungan dengan cairannya dan ketika suhu naik, cairan muatan

tersebut lebih banyak dirubah menjadi uap muatan untuk menaikkan

tekanan uap muatan. Hal ini menghasilkan massa yang cukup besar per

satuan volume didalam ruang berisi uap muatan”. Dari hal di atas maka

naiknya suhu dapat menurunkan density cairan dan menaikkan density

uap jenuh. Dengan kata lain ketika suhu naik massa cair menjadi

semakin ringan dan massa uap muatan menjadi lebih berat yang

selanjutya akan menaikkan tekanan pada tangki.

Jadi menurut uraian diatas pada intinya menjelaskan bahwa

hubungan antara suhu dan tekanan muatan dalam tanki muatan adalah

berbanding lurus dalam proses penangan muatan di LPG Carrier, apabila

suhu muatan naik tekanan muatan di dalam tanki menjadi naik dan

sebaliknya apabila suhu muatan menurun maka tekanan muatan di

dalam tanki menjadi turun. Hal ini sangat berpengaruh terhadap

kelancaran proses pemuatan LPG karena pada saat melaksanakan
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proses pemuatan tekanan tanki selalu bertambah seiiring dengan

muatan yang masuk ke dalam tanki dan di pengaruhi tempetarur cuaca

yang sangat panas. Tingginya temperatur menyebabkan permukaan

tanki menjadi panas dan tekanan dalam tanki menjadi cepat naik.

Kenaikan tekanan ini berarti juga kenaikan tekanan balik yang

berlawanan dengan tekanan aliran muatan, sehingga berpotensi

memperkecil loading rate (kecepatan pemuatan).

4. Cargo compressor

Menurut SIGTTO, (2008, p.95) disebutkan :

“it is necessary to protect cargo vapour compressors against the

possibility of liquid being drawn. Such a situation can seriously damage

compressors since liquid is compressible”.

Pengertian inti dari kalimat di atas adalah bahwa cargo compressor

harus dicegah dari masuknya muatan liquid, karena hal tersebut dapat

menyebabkan kerusakan serius pada cargo compressor itu sendiri.

Selanjutnya juga dijelaskan beberapa fungsi dari cargo compressor ini

antara lain:

a. Digunakan untuk mentransfer vapour dari tangki kapal ke tangki darat

setelah pembongkaran liquid atau muatan selesai. Di kapal-kapal LPG

carrier, vapour atau uap muatan juga termasuk muatan yang memiliki

berat (density) selain muatan yang berwujud liquid atau cair. Maka

sebagian dari vapour ini juga biasanya dibongkar ke darat. Cargo

compressor merupakan alat untuk membongka vapour ke darat.

b. Digunakan untuk membongkar muatan apabila cargo pump

mengalami kerusakan. Apabila pompa muatan mengalami kerusakan

maka cargo compressor merupakan alternatif untuk membongkar

muatan liquid. Hal ini dilakukan dengan menghisap vapour dari salah

satu tangki muatan untuk ditransfer ke tangki yang lain dengan tujuan

untuk menaikkan tekanan pada tangki tersebut. Muatan yang ada

akan ditekan oleh vapour dari atas dan apabila tekanan tinggi maka

muatan akan menuju ke tangki darat.

c. Digunakan untuk mengendalikan tekanan tangki muatan saat proses

pemuatan berlangsung. Saat pemuatan berlangsung tekanan tangki

cenderung naik, dan untuk mengantisipasinya digunakan cargo



15

compressor. Vapour dari tangki muatan dihisap oleh cargo

compressor melalui vapour line dan dialirkan kembali ke tangki

melalui liquid line.Vapour yang mengalir melewati liquid maka

temperaturnya akan turun dan bahkan sebagian juga berubah wujud

menjadi liquid. Dengan proses ini yang terus-menerus maka tekanan

tangki muatan dapat diturunkan untuk mengurangi back pressure.

5. Kualifikasi perwira dan anak buah kapal (ABK) yang bekerja di kapal jenis

gas carrier

Menurut IMO (2011, p.44) dalam STCW convention and STCW Code

Including 2010 Manila Amandemen ,Regulation V/1-2 disebutkan bahwa

setiap anggota kapal ( perwira dan anak buah kapal) yang bekerja di atas

kapal Gas tanker harus memiliki sertifikat basic trainning for liquefied

gas tanker cargo operation. Dengan memiliki sertifikat keterampilan ini

dapat diartikan bahwa anggota kapal (perwira dan anak buah kapal)

memiliki kualifikasi keterampilan yang memadai untuk bekerja di atas

kapal jenis gas tanker termasuk LPG Carrier. Dengan memiliki sertifikat

basic for gas tanker kru kapal yang akan bekerja di kapal gas tanker

memiliki pengetahuan yang lebih dalam penanganan muat dan bongkar

sehingga tidak terjadi hambatan dan masalah yang serius pada saat

bekerja.

6. Rencana perawatan kapal (plan maintenance system) / PMS

Menurut IMO, didalam ISM Code (2010, p.16) chapter 10 disebutkan

:

10.1 The company should establish procedures to ensure that the ship

ISMaintained in conformity with the provisions with the relevant

rules and regulations and with any additional requirementswhich

may be established by the company.

10.2 In meeting these requirements the Company should ensure that:

1 inspections are held at appropriate intervals;

2 any non-conformity is reported, with its possible cause, ifknown

3 appropriate corrective action is taken; and

4 records of these activities are maintained.

10.3 The Company should establish procedures in its safety

management system to identify equipment and technical systems
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the sudden operational failure of which may result in hazardous

situations. The safety management system should provide for

specific measures aimed at promoting the reliability of such

equipment or systems. These measures should include the regular

testing of stand-by arrangements and equipment or technical

systems that are not in continuous use.

10.4 The inspections mentioned in 10.2 as well as the measures referred

to

in 10.3 should be integrated into the ship’s operational maintenance

routine.

Pengertian inti dari peraturan diatas:

10.1 Perusahaan harus membuat prosedur untuk memastikan bahwa

kapal dirawat sesuai dengan:

1. Persyaratan peraturan yang berlaku.

2. Persyaratan ketentuan dari perusahaan.

10.2 Untuk memenuhi persyaratan tersebut perusahaan harus

menjamin:

1. Pemeriksaan dilakukan dalam selang waktu yang tepat.

2. Ketidaksesuaian dilaporkan disertai dengan penyebabnya.

3. Tindakan perbaikan dilakukan dan,

4. Setiap kegiatan dicatat.

10.3 Perusahaan harus membuat prosedur pada sistem menejemen

keselamaatan untuk mengidentifikasi peralatan dan sistem-sistem

teknis atas kegagalan dalam pengoperasian peralatan yang

menimbulkan situasi bahaya.

10.4 Pemeriksaan-pemeriksaan pada poin 10.2 selaras dengan poin

10.3 harus diintegrasikan pada perawatan operasional rutin diatas

kapal.Dalam mengimplementasikan peraturan diatas, perusahaan-

perusahaan yang mengoperasikan kapal menerapkan sistem

perencanaan perawatan kapal, atau populer disebut dengan Ship’s

Planned Maintenance System, atau sering disingkat dengan PMS.

Garis besar isi dari PMS ini adalah susunan pekerjaan-pekerjaan

perawatan dari suatu peralatan yang direncanakan untuk

dikejakan. Perawatan disini termasuk diantarannya pembersihan,
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penyetelan dan pengukuran ulang (kalibrasi), penggantian suku

cadang dan lain sebagainya. PMS ini telah dibuat oleh perusahaan

dalam schedule plan maintenance system yang terdapat dalam

lampiran3 dokumen-dokumen dan wajib dilaksanakan oleh semua

kru kapal dalam perawatan semua alat-alat yang ada dikapal,

kemudian pihak perusahaan akan melakukan internal audit atau

inspeksi dan di laporkan dalam checklist-cheklist seperti six

monthly maintenance atau daily work chief officer atau chief

engineer.

B. KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan bagan kerangka berfikir diatas dapat diketahui penyebab

dan penanganan kelambatan proses pemuatan LPG di kapal LPG/C Gas Arar

pada saat sandar STS Transfer, adapun penjabaran dari kerangka berfikir

PENANGANAN KELAMBATAN PROSES
PEMUATAN LPG DI KAPAL LPG/C GAS ARAR

PADA SAAT SANDAR STS TRANSFER

1. Prosedur pemuatan tidak dilaksanakan dengan
baik oleh anak buah kapal.

2. Tekanan tangki muatan yang cepat naik
karena suhu muatan dari kapal pemberi
muatan panas dan faktor cuaca yang sangat
panas.

3. Cargo compressor tidak dapat bekerja dengan
optimal karena terdapat kerusakan pada

1. Melaksanakan pemuatan sesuai prosedur
yang telah ada, dan melakukan safety meeting
sebelum melaksankan proses pemuatan.

2. Melakukan komunikasi kepada perwira jaga
kapal kapal pemberi muatan.

3. Melakukan perbaikan dan perawatan mesin
sesuai dengan plan maintenace system serta
melakukan pelatihan, pengawasan
penanganan muatan

Pelaksanaan proses pemuatan
LPG berjalan dengan lancar

Penyebab
kelambatan
pemuatan

LPG

Penanganan
kelambatan
pemuatan

LPG

Sasaran
Pemuatan LPG
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diatas ialah sebagai berikut :

a. Kapal LPG/C Gas Arar adalah kapal jenis Gas Tanker dengan sistem

Fully Pressurized yang memuat LPG dalam proses muat-bongkar.

Dalam pemuatan LPG kapal LPG/C Gas Arar selalu melaksanakan

proses pemuatan di Kalbut, Situbondo dengan cara Ship To Ship (STS)

Transfer. Dalam proses pemuatan LPG sering terjadi hambatan,

masalah yang mengakibatakan lamanya pemuatan. Dalam

permasalahan ini akan dibahas tentang penyebab terjadinya

kelambatan proses pemuatan LPG dan penanganannya.

b. Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kelambatan proses

pemuatan LPG di kapal LPG/C Gas Arar pada saat sandar STS

Transfer adalah sebagai berikut :

1) Prosedur pemuatan LPG tidak dilaksanakan dengan baik oleh kru

kapal sehingga terjadi kelalaian dalam proses tes kebocoran

( leaking test ) pada manifold dan proses line up.

2) Terjadinya kenaikan tekanan / pressure yang cepat karena

panasnya suhu muatan dari kapal pemberi muatan dan cuaca

yang sangat panas sehingga menyebabkan menurunnya

kecepatan loading rate dan terjadi back pressure ke mother ship.

3) Tidak optimalnya cargo compressor dalam menurunkan

tekanan tangki muatan karena kurangnya dukungan dari

engine departement dalamperawatan mesin, seperti tidak

berfungsinya salah satu generator sebagai syarat menjalankan

cargo compressor dan kerusakan kondesor pada pompa air laut.

c. Dari permasalahan kelambatan proses pemuatan LPG maka, diambil

tindakan penanganan meliputi : Melaksanakan pemuatan sesuai

prosedur, melaksanakan tanggung jawab dengan sebaik mungkin ,

melakukan perawatan peralatan bongkar-muat sesuai PMS di kapal,

mengadakan pengawasan, selalu berkomunikasi kepada semua kru

( perwira dan anak buah kapal ) dan pihak mother ship untuk

kelancaran dalam proses pemuatan.

d. Sasaran dari seluruh tindakan yang telah dilakukan yaitu pelaksanaan

pemuatan LPG yang aman dan lancar sesuai dengan prosedur yang

telah dibuat.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian

Menguraikan informasi tentang waktu penelitian dilakukan

tanggal 21 Februari 2018 sampai dengan 23 Februari 2019

2. Tempat dan Profil Penelitian

Pada skipsi ini peneliti mengambil tempat penelitian pada kapal

jenis LPG carrier. Yang didapat dari pengalaman pada saat peneliti

melaksanakan proyek laut selama 12 bulan menjadi deck cadet pada

kapal Gas Arar yang berbendera indonesia. Kapal Gas Arar adalah

kapal yang dimiliki oleh perusahaan pelayaran PT. Pertamina yang

berkantor di Jl. Yos Sudarso No. 32-34 Koja, Kota Jakarta Utara,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14230, Indonesia.

Kemudian peneliti lebih mengkhususkan lagi pada bagian

penanganan kelambatan proses pemuatan LPG pada saat sandar

STS Transfer yang sesuai dengan cargo handlling manual dan ceklist.

Sehingga peneliti bermaksud lebih memudahkan para pembaca untuk

dapat mengerti dan memahami isi secara jelas dari skripsi ini tentang

cara penanganan keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal

LPG/C Gas Arar.

Adapun daftar nama pelabuhan yang pernah disinggahi oleh peneliti

adalah :

a. Pelabuhan muat :

1) Kalbut, Situbondo Jawa Timur.

2) Teluk Semangka, Lampung.

3) Arar, Papua.
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b. Pelabuhan bongkar :

1) Balikpapan, Kalimantan Timur

2) Panjang, Lampung.

3) Dumai, Riau

4) Makassar, Sulawesi Selatan.

5) Cilacap, Jawa Tengah

6) Tanjung Manggis, Bali

7) Banjarmasin, Kalimantan Selatan

8) Amurang, Sulawesi Utara

B. METODE PENDEKATAN

Metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti di dalam

menyampaikan masalah adalah deskriptif kualitatif untuk

menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Metode ini

dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang telah diperoleh dan

dianalisa untuk dihubungkan dengan teori-teori yang ada untuk diambil

kesimpulan yang logis. Permasalahan-permasalahan yang terjadi

diuraikan, dipaparkan dan diidentifikasi penyebabnya, kemudian dianalisa

pemecahan masalahnya.

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif menurut seorang ahli Moleong

(2006, p.6) di sini adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata,

gambar dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan, data tersebut

mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut

Sugiyono (2009, p.2) “cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berati

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga

orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu
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menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis”. Metode

penelitian yang dilakukan peneliti untuk membahas masalah adalah

metode penelitian kualitatif.

Menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif, 2013, para. 1)

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif

dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian

dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

Jadi metode deskriptif adalah tulisan yang berisi pemaparan, uraian dan

penjelasan tentang suatu objek sebagaimana adanya pada waktu tertentu

dan tidak mengambil kesimpulan yang berlaku secara umum. Oleh karena

itu di dalam pembahasan nanti peneliti berusaha untuk memaparkan hasil

dari semua studi dan penelitian yang diperoleh, baik itu secara langsung

dari pengalaman peneliti dan juga penelitian dari literatur buku-buku.

Selain itu peneliti mengadakan penelitian dengan pendekatan masalah

observasional, dimana dilakukan penelitian mengenai judul skripsi yang

peneliti lakukan pada saat praktek. Masalah kuantitatif lebih umum

memiliki wilayah yang luas dan tingkat variasi yang komplek dan harus

menggunakan data, tabel, diagram dari hasil survey yang pasti. Akan

tetapi masalah-masalah kualitatif berwilayah pada ruang yang sempit

dengan tingkat variasi yang rendah namun memiliki kedalaman

pembahasan yang tak terbatas. Pada pendekatan kualitatif peneliti

membuat suatu gambaran yang kompleks, meneliti kata-kata, laporan

terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang

alami atau melakukan observasi langsung. Melakukan pengamatan

terhadap permasalahan, kemudian dijabarkan secara terperinci, dan

dianalisa penyebab dan pemecahan masalahnya.

C. SUMBER DATA

Berdasarkan cara memperolehnya, peneliti menjelaskan tentang data

yang diperoleh selama penelitian sebagai pendukung tersusunnya penulisan
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skripsi ini, sebagai berikut :

1. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh

peneliti langsung dari responden atau objek penelitian.yaitu hasil

observasi langsung terhadap kegiatan operasional kapal. Juga dilakukan

wawancara-wawancara dimana pertanyaan dilengkapi dengan bentuk

variasi dan disesuaikan dengan situasi saat pengamatan dan kondisi yang

ada.

2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yang sering kali juga diperlukan

oleh peneliti, biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur atau buku-buku yang

berkaitan dengan objek penelitian. Antara lain : Cargo Operation Manual,

cheklist, Ship To Ship Transfer Guide Petroleum Gas, Liquified Gas

handling Principles 3rd edition, SIGGTO dalam buku ICS Tanker Safety

Guide dan IGC Code serta dokumen berupa foto-foto pada melakukan

penelitian.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Di dalam skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, antara lain :

1. Metode wawancara

Menurut Sugiono (2009, p. 231) wawancara adalah suatu cara

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung

dari sumbernya. Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan

yang dilakukan seseorang, saling berhadapan dan saling menerima serta

memberi informasi. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan para awak

kapal LPG/C Gas Arar Nahkoda, chief officer, second officer, third officer

,dan bosun dengan menggunakan cara terpimpin, yaitu pewawancara

membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok pertanyaan. Antara lain

tentang kapal dan muatan LPG, prosedur muat dan bongkar, safety di atas

kapal, kendala-kendala yang dihadapi dan cara mengatasinya.

2. Observasi ( Pengamatan )

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara
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sistematik kejadian-kejadian perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal

lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan

(Sarwono, 2006, p. 224). Peneliti melaksanakan observasi di atas kapal

LPG/C Gas Arar dengan melakukan pencatatan data dalam penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,

teori, dalil atau hukum yang lain yang berhubungan dengan proses

penanganan pada kelambatan pemuatan LPG, dan cara pencegahannya.

4. Studikepustakaan

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat

dipisahkan dari suatu penelitian. Teori yang mendasari masalah dan

bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi

kepustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat memperoleh informasi

tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya dengan

penelitiannya.Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat

memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan

dengan penelitiannya.Peniliti mengadakan penambahan bahan terhadap

skripsi ini dengan cara membaca dan mempelajari buku ataupun referensi

yang ada hubungannya dengan materi penelitian dimana dengan cara

tersebut akan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan logika

berfikir bagi peneliti.

5. Browsing internet

Penilti juga melakukan pengumpulan data melalui internet dimana

kita bisa mendapatkan informasi yang terbaru didunia maya. Data-data ini

digunakan untuk memperkuat sumber-sumber lainnya yang telah didapat.

Peneliti menggunakan search engine www.google.comatau

www.libramar.net.org sebagai main source untuk mendapatkan informasi

yang penulis inginkan.Berikut ini sumber-sumber yang di dapat dari

pencarian di internet yang dijadikan dasar penulis dalam menyusun

skripsi :

a. Kumpulan-kumpulan buku atau publication book tentang LPG.

b. Metode penelitian skripsi

c. Sumber data skripsi
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E. TEKNIK ANALISA DATA

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah menyederhanakan

data yang diperoleh kedalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami dan

ditafsirkan, yang pada hakekatnya merupakan upaya mencari jawaban atas

permasalahan yang ada. Sesuai dengan penelitian deskriptif, maka data akan

diuraikan sedetail mungkin dengan uraian-uraian kualitatif. Artinya, dari data

yang diperoleh dilakukan pemaparan serta penafsiran secara mendalam.

Data yang ada dianalisa serinci mungkin dengan jalan mengabstraksikan

secara teliti setiap informasi yang diperoleh selama di lapangan, sehingga

dapat diperoleh kesimpulan yang memadai.Dalam penulisan skripsi ini,

peneliti menggunakan tiga metode analisa data, yaitu :

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun

secara terpadu dan mudah dipahami yang memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan serta suatu tindakan.

3. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan kemampuan peneliti dalam

menyimpulkan berbagai penemuan data yang diperoleh selama proses

penelitian berlangsung. Analisa data kualitatif merupakan upaya yang

berlanjut, berurutan dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisa yang saling susul menyusul.

Pada penelitian ini digunakan analisa data yang bersifat terbuka.

Dikatakan terbuka karena terbuka bagi perubahan perbaikan dan

penyempurnaan berdasarkan data baru yang masuk.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
A. DESKRIPSI DATA

Kapal Gas Arar adalah kapal pengangkut LPG fully pressurized milik

perusahaan PT. Pertamina (persero) yang berkantor di Jl. Yos Sudarso No.

32-34, Koja, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14230,

Indonesia. Kapal dibangun di Taizhou Wuzhou Ship Building Industry CO.LTD,

Cina pada 30 Desember 2013. Kapal ini berjenis fully pressurized dalam

penanganan muatan. Pada saat peneliti melakukan praktek laut, kapal milik

PT. Petamina yang dioperasikan untuk memenuhi pasokan kebutuhan LPG di

pulau Jawa dan pulauSulawesi dengan pelabuhan bongkar yang pernah

disinggahi adalah Terminal LPG Pressurized Balikpapan, Makassar, Amurang,

Cilacap, Dumai dan pelabuhan muat secara ship-to-ship di Teluk Semangka-

Lampung, Kalbut-Situbondo.



26

Gambar 4.1 Kapal Gas Arar

Sumber : Foto Kapal Gas Arar
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Karakteristik dari tangki muatan ini adalah tahan terhadap tekanan tetapi tidak

tahan terhadap temperatur yang rendah atau dingin. Working temperatur dari

tangki ini adalah antara 0°C - 45°C.Tangki kapal tahan terhadap tekanan sampai

18 kg/Cm².Setiap tangki dilengkapi dengan dua pasang safety relief valve yang

didesain bekerja pada tekanan rendah dan tinggi. Tekanan rendah pada 6,3

kg/Cm² dan tekanan tinggi pada 18,0 kg/Cm².Untuk peralatan bongkar muat,

kapal dilengkapi dengan dua set cargo pump dengan tipe electric motor driven

deepwell pump. Cargo pump ini didesain untuk muatan gas dengan density

0.647 – 0,944. Flow rate dari cargo pump ini adalah 250 m³/jam. Selain cargo

pump kapal juga dilengkapi dengan 1 pasang cargo compressor. Apabila cargo

pump digunakan untuk mentransfer muatan liquid maka cargo compressor

digunakan untuk mentransfer muatan yang berwujud gas atau disebut dengan

vapour. Cargo compressor terletak didalam ruang khusus cargo compressor

room. Cargo compressor ini digerakkan oleh sebuah motor yang dihubungkan

dengan menggunakan gas-tight bulkhead penetration shaft, dan terletak dalam

ruangan yang berbeda dengan cargo compressor itu sendiri. Keterbatasan dari

cargo compressor ini adalah tidak boleh menghisap muatan liquid, apabila hal

ini terjadi maka dapat menimbulkan kerusakan fatal atau bahkan ledakan. Tentu

saja dikapal Gas Arar ini sudah dilengkapi sensor yang memungkinkan untuk

cargo compressor mati dengan sendirinya apabila menghisap muatan liquid .

Gas Arar diawaki oleh 23 orang termasuk nakhoda dan dua deck cadet satu

cadet engine, semua perwira baik dek maupun mesin memiliki sertifikat

keterampilan gas tanker certificate. Untuk anak buah kapal beberapa memiliki

sertifikat tersebut, dan sebagian tidak memilikinya, yang terdapat dalam

lampiran 3 dokumen tentang crew list of certificate. Sebagai akibatnya anak

buah kapal kurang memahami dalam proses muat dan bongkar.

Kapal Gas Arar beroperasi dengan membawa muatan LPG milik Pertamina.

LPG yang dibawa berupa LPG mix (campuran butane dan propane) dengan total

dalam setiap voyage rata-rata 1.700 ton, dengan angka Bill of Loading 1.743 ton

dan vapour yang selalu tersisa di kapal sebanyak 60 ton. LPG mix merupakan

campuran antara butane dan propane dengan komposisi 50% berbanding 50%,

sehingga jumlah butane yang dimuat sebanyak 850 ton dan propane juga 850

ton. Lamanya pemuatan rata-rata 8 jam, dengan loading rate rata-rata 200

ton/jam. Dalam satu bulan kapal bisa melaksanakan rata-rata 4 voyage.
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Pelabuhan muat yang sering dikunjungi adalah pelabuhan Situbondo –

Jawa Timur. Operasi penyandaran dan pemuatan di pelabuhan ini dilakukan

secara STS Transfer. Kemudian jam operasionalnya antara jam 06.00 sampai

24.00. STS Transfer dilakukan dengan cara Kapal Gas Arar sandar pada kapal

mothership ( kapal pemberi muatan ) atau storage tanker. Kapal pemberi

muatan tersebut tergolong dalam (Very Large Gas Carrier) VLGC, yang memiliki

kapasitas tangki mencapai 78.000 M³. Dengan kapasitas sebesar ini dia

mampu membawa muatan sekitar 47.000 ton LPG. Muatan LPG tersebut terdiri

dari butane dan propane yang masih terpisah dimasing-masing tangkinya.

Transfer muatan dilakukan dengan menggunakan satu selang pemuatan

atau disebut dengan cargo hose yang dihubungkan antara manifold liquid dari

kapal pemberi muatan dengan manifold liquid kapal LPG/C Gas Arar.

Sedangkan untuk manifold vapour tidak dihubungkan, karena kapal pemberi

muatan tidak bisa menerima vapour return dari kapal yang sedang memuat

darinya. Hal ini berbeda dengan apabila kapal sandar di dermaga, dimana

manifold vapour juga dihubungkan dari kapal ke loading arm di darat untuk

mengalirkan vapour atau gas dari kapal ke tangki darat, bersamaan dengan

masuknya muatan liquid ke tangki kapal. Dengan demikian kapal harus bisa

mengendalikan vapournya sendiri, baik tekanan maupun temperaturnya.

Langkah – langkah pengoperasian dalam proses pemuatan LPG dengan

sandar STS adalah sebagai berikut :

1. Persiapan ( Preparation)

Kapal sandar dan terikat dengan kapal pemberi muatan proses

selanjutnya yaitu bersama loading master melakukan perundingan

jumlah muatan yang akan dimuat dengan chief officer dan master,

kemudian melakukan pengisian cheklist yang terlampir pada lampiran

seperti Ship to Ship Transfer Ceklist, Ship Shore Safety Cheklist, dll

2. Mengurutkan jalur muatan ( Line up)

Setelah proses persiapan telah dilaksanakan hal yang dilakukan

selanjutnya yaitu penyambungan pipa muat ( hose connect ) dan line

up, jalur-jalur yang perlu dipersiapakan yaitu :Manifold liquid,

Crossover, Bypass, Filling line tank dome 1 dan 2, Vapour line antar

tank dome. Setelah pemasangan pipa muatan selesai, melakukan

leaking test pada manifold sesuai prosedur pemuatan dalam lampiran
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STS Transfer ceklist. Setelah dicek tidak terjadi kebocoran maka

pemuatan siap dilaksanakan.

3. Proses pemuatan ( Loading )

Setelah proses persiapan danline up selesai dilaksanakan, selanjutnya

Proses yang dilaksanakan yaitu start loading dengan rate rendah

untuk awal pemuatan, setelah siap untuk kecepatan maksimal

pemuatan yaitu 200-225 MT/hr pada pressure 8 Bar, Setiap 1 jam

selama pemuatan dilakukan perhitungan muatan dan dikonfirmasikan

kepada kapal mother ship, setelah mendekati toping off muatan pada

volume 95% beri notice pada 1jam untuk menurunkan rate per jamnya,

kemudian 30 menit, 15 menit,10 menit, 5 menit, kemudian selesai

proses pemuatan semua valve ditutup dan emergency shut down di

matikan.

4. Selesai pemuatan ( finish loading )

Setelah proses pemuatan selesai, pipa dilepaskan ( hose

disconnect ) oleh mooring gang team, kemudian chief officer dan

loading master dari Pertamina melakukan perhitungan muatan,

penandatangan dokumen-dokumen (tanker time sheet, cargo

calculation, dll ) yang terlampir pada lampiran dokumen, setelah

semua telah disetujui kapal siap dilepas dari mothership untuk

diberangkatkan menuju pelabuhan bongkar.

Gambar 4.2 Sandar STS Transfer LPG/C Gas Arar

Sumber : Foto Kapal Gas Arar
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1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar saat

sandar STS Transfer.

Pada tanggal 20 Agustus 2018 kapal Gas Arar melakukan cargo

operation dengan kapal Pertamina Gas 1. Pertamina Gas 1 (MotherShip)

dan Gas Arar (ShuttleShip) kapal gas arar setuju untuk melakukan

pemuatan dengan rate dan suhu muatan yang telah ditentukan dan

tercantum dalam Loading Agreement. Pada saat proses berlangsung

ditemukannya masalah yaitu naiknya suhu dan tekanan muatan yang

diterima oleh kapal Gas Arar, Hal ini berdampak pada mundurnya jadwal

selesai pemuatan. Beberapa bahaya yang bisa timbul salah satunya

adalah Back Pressure yaitu tekanan balik muatan yang ditransfer

disebabkan tekanan ditanki penerima seimbang atau bahkan menjadi lebih

tinggi dari tanki pengirim. Penulis juga melakukan pendekatan untuk

mendapatkan factor lain dari masalah ini yaitu :

a. Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan perwira dek dan

perwira mesin yang didapatkan selama peneliti melaksanakan praktek

langsung yaitu ditemukan permasalahan dikapal yaitu pada saat kapal

melakukan proses pemuatan LPG dengan cara STS Transfer.

Beberapa hal diantaranya adalah karena pada saat proses pemuatan

LPG tidak dapat berjalan dengan lancar, sehingga mengakibatkan

terhambatnya proses memuat.

Pelaksanaan pemuatan LPG yang dilakukan pada umumnya

lancar, akan tetapi ada beberapa faktor yang dapat menghambat.

Hambatan ini biasanya disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap

prosedur pelaksanaan pemuatan. Anak buah kapal yang kurang

berpengalaman ataupun belum paham (familier) dengan kapal gas

tanker. Banyak juga yang disebabkan oleh peralatan yang sudah tidak

lagi menunjang proses pelaksanaan pemuatan yaitu tidak optimalnya

cargo compressor pada saat digunakan untuk menurunkan tekanan

tangki muatan yang tinggi, hal ini bisa menyebabkan terhambatnya

proses memuat.
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Hasil penelitian peneliti ketika masih melaksanakan praktek

adalah sering kali crew kapal tidak mau mengikuti prosedur yang

sudah ada, setiap kegiatan yang dilakukan di atas kapal yang

berhubungan dengan kapal atau pihak perusahaan sudah mempunyai

prosedur yang biasa ada pada manual book dan juga perusahaan telah

membuat checklist khusus untuk setiap kegiatan yang dilakukan di

atas kapal. Tetapi terkadang masih banyak kru kapal yang tidak mau

mengikuti prosedur tersebut, hal ini biasanya ditunjang oleh minimnya

pengetahuan para kru kapal sehingga kurang bisa memahami

prosedur yang telah dibuat.

Jadi pada saat pelaksanaan pemuatan terjadi kendala-kendala.

Apabila sistem ini sudah berjalan dengan baik,maka harus selalu

diadakan monitor ataupun kontrol, sehingga apabila didalam

pelaksanaannya terjadi hal – hal diluar keadaan normal dapat segera

diambil tindakan yang sesuai untuk menghindari kegagalan sistem

meskipun pada awalnya sistem ini telah bekerja dengan baik.

Dalam hasil wawancara dengan perwira mesin peralatan

permesianan pada cargo compressor yang kurang terawat juga

merupakan salah satu kelemahan didalam menunjang proses

penurunan tekanan tangki muatan yang tinggi, sehingga pada saat

cargo compressor digunakan tidak berjalan optimal dan penurunan

tekanan tangki kurang berhasil. Hal ini menyebabkan menurunnya

loading rate muatan dan proses pemuatan menjadi terlambat. Alat-

alat yang tidak berfungsi dengan baik sudah pastinya dilakukan

perbaikan, akan tetapi keterbatasan prasarana seperti spare part yang

tidak ada, sehingga perbaikan dilakukan seadanya dan diketahui Kapal

Gas Arar adalah kapal milik Pertamina yang memuat gas LPG yang

sangat penting bagi kebutuhan penduduk dan harus terus beroprasi

dan tidak sempat melakukan perbaikan yang cukup lama, dan hanya

melakukan perbaikan seadanya dan perawatan yang teratur. Hal inilah

yang biasanya menghambat proses pemuatan pada saat STS Transfer.

Perawatan terhadap peralatan permesinan yang harusnya sudah ada
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pada schedule plan maintenance system seperti perawatan pada

cargo compressor, generator maupun pompa air laut LPG merupakan

kewajiban kru kapal yang bertanggung jawab pada permesinan

tersebut dan wajib dilaksanakan untuk mengurangi kerusakan

peralatan yang lebih parah. Dengan hal ini diharapkan proses

pemuatan LPG berjalan lancar dan tepat waktu sehingga tidak terjadi

kerugian bagi perusahaan.

b. Hasil observasi

Berdasarkan hasil penelitian peneliti pada saat melaksanakan

praktek laut Di Kapal Gas Arar ditemukan kendala-kendala dalam

pelaksanaan pemuatan sehingga menyebabkan proses pemuatan

tertunda. Selain masalah prosedur pemuatan yang tidak dijalankan

dengan baik sesuai hasil wawancara diatas, dalam hasil observasi ini

diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik.

Hal ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal

pemberi muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement

kapal yang terlampir pada lampiran 3 dokumen-dokumen, Sehingga

evaporasi di dalam tangki muatan kapal peneliti semakin besar dan

tekanan tangki muatan menjadi naik. Faktor yang lain adalah karena

pada saat pemuatan temperatur cuaca sangat panas menyebabkan

permukaan atas pada tangki muatan menjadi panas, sehingga dapat

menambah pemuain didalam tangki muatan, dan akhirnya

menyebakan kenaikan tekanan tangki muatan sangat cepat (high

pressure), dengan semakin tingginya tekanan tangki, menyebabkan

menurunnya loading rate pemuatan, dan menyabakan terhambatnya

proses pemuatan. Dalam hal ini kapal pemberi muatan harus

bertanggung jawab karena suhu muatannya panas, sehingga nahkoda

Kapal Gas Arar mengeluarkan Letter Of Protest sebagai akibat

muatan yang diberikan panas dan menyabakan terhambatnya proses

pemuatan. Data Letter Of Protest dapat dilihat pada lampiran 20
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dokumen-dokumen. Berikut data hasil observasi yang didapat

peneliti pada saat melakukan penelitian di kapal LPG/C Gas Arar

pada saat pemuatan LPG dengan sandar STS Transfer :

Data kegiatan yang diobservasi

No Yang Diobservasi Ya Tidak Observasi

1 Peran serta Nakhoda dalam

pelalaksanaan pemuatan di

LPG/C Gas Arar.

√ B

2 Selalu mengadakan safety

meeting sebelum proses

pemuatan dimulai.

√ D

3 Prosedur pemuatan terdapat di

CCR, Mess room yang dapat

dibaca oleh semua kru kapal.

√ D

4 Pengecekkan apakah peralatan

permesinan cargo operation

dirawat dengan baik.

√ D

5 Pelaksanaan pemuatan sesuai

prosedur yang telah ada.

√ D

6 Semua kru kapal memiliki

sertifikat basic liquified for gas

tanker sebagai syarat bekerja di

kapal gas.

√ C

7 Adakah kendala-kendala yang

dialami dalam pemuatan LPG

dengan sandar STS Transfer.

√ A

8 Adakah upaya penanganan

kelambatan pemuatan LPG

pada saat sandar STS Transfer.

√ B
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Hasil observasi menunjukkan bahwa:

A. 81% - 100% = Sangat Diperhatikan

B. 61% - 80% = Diperhatikan

C. 41% - 60% = Cukup Diperhatikan

D. 21% - 40% = Kurang Diperhatikan

E. 0% - 20% = Tidak Diperhatikan

Dari hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa penanganan

kelambatan proses pemuatan LPG pada saat sandar STS Transfer

sangat diperhatikan, sehingga kendala yang ada dalam pelaksanaan

pemuatan dapat ditekan sekecil mungkin.

c. Hasil dokumentasi

Selama melakukan penelitian, peneliti memperoleh dokumen yang

berhubungan dengan adanya kendala dalam pelaksanaan pemuatan

LPG dengan sandar STS Transfer. Dokumen tersebut adalah Foto

kerusakan permesinan cargo compressor dapat dilihat pada gambar

4.5 dan 4.6,, dokumen Hourly cargo log loading, letter of protest,

loading agreement atau dokumen dalam loading operation. Dokumen-

dokumen tersebut dapat dilihat dalam lampiran.

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

Diwaktu yang sama dengan masalah pokok pertama yaitu tanggal 20

Agustus 2018 terjadi kenaikan suhu dan tekanan muatan dalam tanki

kapal Gas Arar yang diakibatkan oleh suhu muatan yang diterima tidak

sesuai seperti yang disepakati dalam Loading Agreement masalah ini

harus segera ditangani dengan tepat karena bila hal ini tidak tertangani

dengan benar maka suhu dan tekanan muatan akan terus naik sehingga

memaksa sistem (Maximum Allowable Relief Valve System) MARVS

bekerja pada tekanan 17,8 bar yang akan membuang gas ke udara bebas.

Ini bukanlah hal yang positif karena gas yang keluar tersebut juga
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merupakan muatan yang tentunya menyebabkan kerugian materi bagi

perusahaan. Penulis melakukan berbagai pendekatan untuk mendapatkan

cara penanganan yang tepat yaitu :

a. Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan perwira dek

maupun perwira mesin pada saat melaksanakan praktek laut tentang

bagaimana penanganan kelambatan pemuatan LPG pada saat sandar

STS Transfer semua kru kapal wajib melaksanakan prosedur cargo

operation yang telah dibuat dan melakukan perawatan teratur pada

semua peralatan dikapal sesuai dengan plan maintenance system.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai proses pemuatan LPG harus

dimiliki oleh semua pihak yang bersangkutan, dari bagian

pengoperasian di dek dan juga dibagian mesin juga harus selalu

berkomunikasi. Hal ini juga bertujuan agar apabila ada hal – hal yang

harus dibenahi sesuai prosedur pemuatan LPG dapat segera dilakukan.

Sebaiknya para officer harus mampu memberikan bimbingan,

pelatihan dan pengetahuan yang cukup kepada anak buah kapal

dalam hal cargo operation terutama pada saat proses pemuatan

berlangsung. Kerja sama antara anak buah kapal juga sangat penting,

sebab dengan kerja sama tersebut diharapkan bisa mendapatkan

hasil yang lebih baik.Dalam masalah penyebab terjadinya kelambatan

pemuatan LPG diatas adalah anak buah kapal kurang memahami

prosedur pemuatan LPG yaitu dalam proses tes kebocoran setelah

pemasangan pipa selang muatan, lupa menutup spray valve pada

manifold dan kurang pengetahuan dalam persiapan line up pipa,

sebaiknya para ABK harus memperhatikan prosedur pemuatan yang

telah dibuat dan para officer harus mampu memberikan pengetahuan

dan pelatihan yang baik. Kerja sama antara kru kapal juga sangat

penting, sebab dengan kerja sama tersebut diharapkan bisa

mendapatkan hasil yang lebih baik. Di Kapal Gas Arar proses

pemuatan LPG dilaksanakan sesuai dengan manual book ataupun

prosedur loading plan yang telah ada. Ada juga yang berdasarkan

pengalaman para perwira diatas kapal terutama Chief Officer tentang
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Koordinasi antara kru kapal merupakan hal yang utama, sebab dengan

terjalinnya kerja sama yang baik bisa menghasilkan team yang solid

dan siap untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Kemudian menurut perwira mesin tentang tidak optimalnya cargo

compressor karena kerusakan pada generator, maupun kondensor

pompa air laut LPG, upaya yang dilaksanakan adalah melakasanakan

perbaikan generator pada saat itu juga agar cargo compressor dapat

dijalankan kembali, serta melakukan perawatan permesinan dengan

teratur. Tetapi untuk perbaikan pada pompa air laut LPG

membutuhkan waktu yang cukup lama. Jadi melaksanakan

pembagian tugas dan berkoordinasi antara perwira deck dengan

perwira mesin ataupun seluruh kru dek dengan seluruh kru mesin

untuk mendapatkan hasil yang maksimal sangat penting guna

memperoleh kelancaran dalam proses pemuatan LPG dengan cara

sandar STS Transfer.

b. Hasil observasi

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang penanganan

kelambatan pemuatan LPG diakibatkan oleh tekanan tangki yang

tinggi, dari pihak kapal penerima muatan menginformasikan kepada

perwira jaga kapal pemberi muatan untuk mengecek temperatur

muatannya, dan menurunkan loading rate agar tidak terjadi kenaikan

tangki yang sangat cepat. Selanjutnya menjalankan cargo compressor

guna menurunkan tekanan tangki muatan, tetapi pada saat dijalankan

cargo compressor kurang optimal karena salah satu generator terjadi

kerusakan, dan ada kerusakan pada pompa air laut LPG. Dalam hal ini

penanganan yang dilakukan adalah perbaikan, dan perawatan dengan

baik dan berkala sesuai dengan plan maintenance system yang sudah

dibuat oleh perusahaan. Berikut data hasil observasi peneliti pada saat

melakukan penelitian di Kapal Gas Arar.

Data observasi penanganan kelambatan pemuatan LPG
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No Kegiatan Yang Diobservasi Ya Tidak Observasi

1 Menjalankan prosedur dalam

pelaksanaan pemuatan LPG.

√ C

2 Melaksanakan pelatihan cargo

operation serta memberikan

pengetahuan kepada anak buah

kapal.

√ B

3 Melakukan perawatan

permesinan sesuai prosedur plan

maintenance system.

√ D

4 Mensyaratkan kepada anak buah

kapal yang belum mempunyai

sertifikat untuk mengkursuskan

untuk mempunyai sertifikat basic

liquified for gas tanker.

√ C

5 Meningkatkan pengawasan dan

menjaga komunikasi pada saat

proses pemuatan berlangsung.

√ C

6 Adanya tata cara / prosedur yang

yang ditempel di dinding CCR

atas sepengetahuan nakhoda.

√ D

Hasil observasi menunjukkan bahwa:

A. 81% - 100% = Sangat Diperhatikan

B. 61% - 80% = Diperhatikan

C. 41% - 60% = Cukup Diperhatikan

D. 21% - 40% = Kurang Diperhatikan

E. 0% - 20% = Tidak Diperhatikan
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Dari hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa penyebab

kelambatan dalam pelaksanaan pemuatan LPG terjadi dikarenakan

kurang diperhatikannya prosedur pada dinding CCR serta ketaatan

didalam pelaksanaan pemuatan LPG, serta perawatan permesinan

yang kurang

c. Hasil dokumentasi

Selama melakukan penelitian, peneliti mendapatkan dokumen

yang berhubungan dengan penanganan kelambatan proses pemuatan

LPG di kapal LPG/C Gas Arar pada saat sandar STS Transfer.

Dokumen tersebut adalah Berupa foto prosedur cargo operation yang

berada di cargo control room, mess room,checklist. Dokumen tersebut

dapat dilihat pada bagian lampiran.

B. ANALISA DATA

Memperhatikan data –data tersebut diatas dapat dianalisis ternyata

masih terjadi masalah dalam proses pemuatan LPG di Kapal Gas Arar, yaitu

telah terjadi terlambatnya proses pemuatan LPG pada saat sandar STS

Transfer. Pada proses pemuatan berlangsung, hal ini dapat menyebabkan

melambatanya proses pemuatan sehingga menimbulkan banyak kerugian

bagi pihak kapal, mengakibatkan telatnya jadwal pembongkaran, kerugian

ekonomi bagi perusahaan dan PT. Pertamina sebagai pemilik muatan serta

penduduk sebagai konsumen LPG karena terjadi kelangkaan distribusi

pengiriman LPG. Berdasarkan pemaparan kejadian-kejadian yang terurai

pada deskripsi data diatas, maka peneliti menganalisa penyebab terjadinya

keterlambatan proses pemuatan LPG di Kapal Gas Arar pada saat sandar

STS Transfer.

Dalam pelaksanaan pemuatan LPG agar berjalan maksimal haruslah

sesuai dengan aturan yang telah dibuat dalam prosedur cargo operation di

kapal antara lain manual book cargo operation, standard operational

procedure (SOP) muat bongkar dari perusahaan, loading plan dll tetapi pada

kenyataanya pelaksanaan pemuatan LPG tidak sesuai dengan prosedur yang

telah ada sehingga memungkinkan timbulnya masalah seperti kenaikan
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tekanan tangki yang tidak terkontrol dan suhu yang naik akibat panasnya

suhu muatan dari kapal pemberi muatan dan panasnya cuaca pada saat

proses pemuatan.

Berdasarkan pemaparan kejadian kejadian yang terurai pada deskripsi

data diatas maka dapat ditemukan suatu masalah yang dapat dianalisis

sesuai dengan kejadian yang pernah terjadi diatas kapal Gas Arar, yaitu :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar.

Berikut faktor-faktor penyebab terjadinya kelambatan proses pemuatan

LPG pada saat sandar STS Transfer.

a. Prosedur pemuatan tidak dilaksanakan dengan baik oleh kru kapal.

Dari pengamatan peneliti berkaitan dengan penyebab

terhambatnya proses pemuatan adalah tidak dilaksanakan dengan

baik prosedur pemuatan yang telah ada oleh kru kapal. Dalam semua

aktifitas dikapal sudah ada standard operational procedure dalam

melaksanakan semua aktifitas, termasuk dalam hal cargo operation

pemuatan dan pembongkaran. Proses pemuatan juga telah dibuat

prosedur dalam melaksanakannya yaitu SOP memuat / bongkar dari

perusahaan, cargo operation pada manual book, dan loading plan yang

dibuat oleh chiefofficer. Prosedur pemuatan tersebut telah di pasang

pada tempat tempat yang dapat dibaca oleh semua crew kapal yaitu di

cargo control room, mess room, dan anjungan yang bertujuan agar

semua kru kapal dapat mengetahui sistem kerja dari proses pemuatan

dan pembongkaran. Namun sering kali dalam pelaksanaan cargo

operation kususnya pada saat pemuatan LPG anak buah kapal tidak

melaksanakan prosedur pemuatan dengan baik yang menyebabkan

proses pemuatan terhambat. Padahal dalam standar operasional

prosedur pemuatan di kapal Gas Arar semua crew wajib

melaksanakan semua aktifitas sesuai dengan aturan yang telah dibuat

diatas kapal. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan,

pengatahuan serta pengalaman anak buah kapal untuk bekerja di atas

kapal gas tanker dan dibuktikan dengan kinerja beberapa anak buah

kapal walau sudah memiliki sertifikat basic liquified for gas tanker.

Sesuai dengan landasan teori diatas bahwa STCW 2010

mensyaratkan setiap orang yang bekerja di atas kapal jenis gas tanker
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harus memiliki sertifikat keterampilan dibidang pengoperasian kapal

jenis gas tanker. Sertifikat yang dimiliki oleh seorang crew kapal

tentunya menunjukkan bahwa crew tersebut memiliki kapabilitas

untuk bekerja di atas kapal bertipe gas tanker. Dengan tidak

dimilikinya sertifikat gas tanker maka dimungkinkan bahwa kru yang

bersangkutan tersebut belum memiliki pengetahuan dan pengalaman

dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan di atas kapal gas tanker.

Dalam penjalasan diatas disebutkan bahwa anak buah kapal Gas

Arar harus memiliki sertifikat keterampilan basic trainning for liquefied

gas tanker certificatedan juga semestinya diimbangi dengan

kecakapan pekerjaan yang baik. walau baru pertama kali bekerja

diatas kapal bertipe gas tanker. Dari dasar tersebut dapat disimpulkan

bahwa beberapa crew kapal Gas Arar memang kurang memiliki

pengetahuan atau keterampilan untuk bekerja di atas kapal jenis gas

tanker. Dan hal inilah yang akhirnya menyebabkan dalam menjalankan

proses pemuatan kurang cakap. Seperti pada saat pemasangan hose

liquid pada maifold yang dibantu oleh mooring gang, membutuhkan

waktu yang lama. Setelah hose liquid terpasang selau diadakan tes

kebocoran dengan menggunakan sabun busa. Pada saat tes

kebocoran valve liquid ditutup dan spray valve vapour dibuka sampai

batas tekanan manifold yang cukup. Setelah selesai seharusnya valve

spray ditutup akan tetapi anak buah kapal tidak menutupnya sampai

pemuatan berlangsung. Dalam hal ini perwira jaga yang mengecek

kondisi jalannya pemuatan mengetahui hal tersebut, jika dibiarkan

lama akan bahaya karena muatan yang masuk ke pipa liquid juga

masuk menuju pipa vapour karena spray valve vapour belum ditutup,

dan apabila cargo compressor dijalankan akan menghisap uap

muatan dari pipa vapour, sedangakan dalam aturan SIGGTO cargo

compressor tidak boleh menghisap muatan, jika menghisap muatan

akan terjadi kerusakan bahakan ledakan.
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Gambar 4.3 Spray valve manifold

Sumber : Foto Spray valve liquid and vapour Kapal Gas Arar

Pada permasalahan yang lain tentang tidak dijalankan prosedur

pemuatan dengan baik diketahui pada saat pemuatan berlangsung,

indikator pada tekanan emergency shut down tidak sesuai dengan

aturan. Dalam manual book kapal Gas Arar, indikator normal

emergeny shut down (ESD) antara 30-40 kg/Cm², jika indikator lebih

atau kurang batas tersebut emergency shut down didalam pipa

muatan agak sedikit menutup yang menyebakan loading rate mengecil.

Dalam hal ini pihak dek harus selalu mengamati indikator tekanan

emergency shut down tersebut dan menjaga komunikasi dengan pihak

kamar mesin.
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Gambar 4.4 Indikator tekanan emergency shut down (ESD)

Sumber : flowmeter Kapal Gas Arar

Dari hasil permasalahan diatas diketahui bahwa faktor penyebab

kelambatan pemuatan LPG pada saat sandar STS transfer adalah

tidak dijalankannya prosedur pemuatan dengan baik oleh kru kapal

terutama pada anak buah kapal.

b. Suhu muatan dari kapal pemberi muatan panas

Suhu yang dimuatkan dari kapal pemberi muatan ke kapal

berpengaruh terhadap kondisi tekanan tangki kapal. Karena panas

dinginnya suhu muatan yang masuk akan mempengaruhi kecepatan

terjadinya evaporasi yang merubah cairan muatan menjadi uap

muatan yang selanjutnya mempengaruhi kestabilan tekanan pada

tangki. Pada saat suhu muatan masuk ke tangki kapal panas, maka di

dalam tangki muatan akan lebih cepat mengalami evaporasi sehingga

cargo compresor muatan tidak dapat mengimbangi penghisapan uap

muatan tersebut. Hal ini menyebabkan terganggunya kestabilan

tekanan tangki. Selain faktor suhu muatan dari kapal pemberi muatan
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panas, faktor yang lain adalah seiring berjalannya proses pemuatan,

masuknya muatan juga menambah tekanan didalam tangki dan

ditambah dengan faktor cuaca yang sangat panas, menyebabkan

permukaan tanki menjadi panas sehingga menyebabkan kenaikan

tekanan tangki yang sangat cepat, dengan kata lain tekanan pada

tangki akan semakin naik, oleh karena itu digunakan cargo

compressor untuk menurunkan tekanan tangki, walaupun cargo

compresor muatan telah berjalan maksimal pada kemampuannya dan

telah melakukan penghisapan pada uap muatan hasil evaporasi.

Selanjutnya tekanan tangki yang semakin naik akan mendekati batas

maksimal tekanan tangki yang telah ditentukan. Pada saat tekanan

uap muatan pada tangki melebihi batas tekanan yang telah ditentukan

tersebut maka uap muatan akan lepas ke udara luar melalui

(maximum allowance releasevalve system) MARVS. Hal ini bertujuan

untuk menghindari kerusakan pada tangki akibat dari tekanan yang

besar. Sebagai akibat dari panasnya suhu muatan yang dikirim dari

kapal pemberi muatan adalah kenaikan tekanan tangki yang sangat

cepat. Kenaikan tangki muatan ini adalah masalah yang sering terjadi

dalam pemuatan LPG secara STS Transfer pada kapal jenis fully

pressurized. Hal ini menyebakan menurunnya loading rate pemuatan

yang dibuktikan pada lampiran hourly loading record. Dengan

menurunnya rate muatan waktu pemuatan akan semakin lama dan

otomatis berdampak pada telatnya jadwal sandar di pelabuhan tujuan.

Sehubungan dengan suhu muatan yang diterima panas nahkoda Kapal

Gas Arar mengeluarkan letter of protest tentang panasnya muatan

yang diterima tidak sesuai dengan discharging agreement yang telah

disetujui oleh kedua belah pihak kapal dan loading master Pertamina.

c. Cargo compressor tidak berjalan dengan optimal

Cargo compressor adalah mesin yang digunakan untuk

mendinginkan suhu muatan atau menurunkan tekanan tangki muatan

yang tinggi. Dalam permasalahan diatas menjelaskan naiknya tekanan

tangki muatan dengan cepat akibat dari panasnya muatan yang
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diterima dari kapal pemberi muatan. Untuk menurunkan tekanan

tangki chief officer memerintahkan kepada masinis jaga untuk

menjalankan cargo compressor guna menurunkan tekanan tangki

muatan. Untuk menjalankan cargo compressor harus menggunakan

satu generator pada satu waktu. Dalam Prosedur Menejemen

Keselamatan di Kapal Gas Arar disebutkan bahwa, fungsi dari cargo

compressor ini antara lain:

1) Digunakan untuk mentransfer vapour dari tangki kapal ke tangki

darat setelah pembongkaran liquid selesai. Dikapal-kapal LPG

carrier, vapour juga termasuk muatan yang memiliki berat selain

muatan yang berwujud liquid atau cair. Maka sebagian dari vapour

ini juga biasanya dibongkar ke darat. Cargo compressor merupakan

alat untuk membongkarnya ke darat.

2) Digunakan untuk membongkar muatan apabila cargo pump

mengalami kerusakan. Apabila pompa muatan mengalami

kerusakan maka cargo compressor merupakan alternatif untuk

membongkar muatan liquid. Hal ini dilakukan dengan menghisap

vapour dari salah satu tangki muatan untuk ditransfer ke tangki

yang lain dengan tujuan untuk menaikkan tekanan pada tangki

tersebut. Muatan yang ada akan ditekan oleh vapour dari atas dan

apabila tekanannya lebih tinggi dari tangki darat maka muatan

liquid akan mengalir dari tangki kapal ke tangki darat.

3) Digunakan untuk mengendalikan tekanan tangki muatan saat

proses pemuatan berlangsung. Saat pemuatan berlangsung

tekanan tangki cenderung naik, dan untuk mengantisipasinya

digunakan cargo compressor. Vapour dari tangki muatan dihisap

oleh cargo compressor melalui vapour line dan dialirkan kembali ke

tangki melalui liquid line. Vapour yang mengalir melewati liquid

maka temperaturnya akan turun dan bahkan sebagian juga berubah

wujud menjadi liquid. Dengan proses ini yang terus-menerus maka

tekanan tangki muatan dapat diturunkan untuk mengurangi back

pressure.
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4)

Gambar 4.5 Cargo compressor room Kapal Gas Arar

Sumber : Kapal Gas Arar

Menurut SIGTTO dalam buku Germany Lyoid (2008, p.95) disebutkan;

“it is necessary to protect cargo vapour compressors against the

possibility of liquid being drawn. Such a situation can seriously

damage compressors since liquid is compressible.”

Pengertian inti dari kalimat di atas adalah bahwa cargo compressor

harus dicegah dari masuknya muatan liquid, karena hal tersebut

dapat menyebabkan kerusakan serius pada cargo compressor itu

sendiri. Dalam permasalahan ini berhubungan dengan masalah

pertama tentang anak buah kapal tidak melaksanakan prosedur

pemuatan dengan baik , pada waktu tes kebocoran selesai anak

buah kapal lupa menutup spray valve sampai pemuatan dimulai, dan

membuat aliran liquid masuk menuju pipa vapour, jika tidak diketahui

dan banyak aliran liquid masuk menuju pipa vapour akan sangat

berbahaya pada saat cargo compressor dijalankan dapat terjadi
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kerusakan atau ledakan. Kendala yang yang menyebabkan cargo

compressorr yang tidak dapat berjalan optimal, yaitu pada saat cargo

compressor dijalankan salah satu generator mati akibat terjadi

kerusakan pada injector nya dan juga cargo compressor tidak dapat

menghisap uap muatan dan tidak dapat merubah uap muatan

menjadi cairan muatan pada kondensor secara optimal. Hal ini dapat

terjadi akibat adanya kerusakan pada komponennya seperti rusaknya

pompa air laut LPG ( LPG sea water pump ) dan kotornya lubang-

lubang saluran air laut pada kondensor dari lumpur atau kerang yang

menempel pada saluran.

a) Kerusakan impeller pada pompa air laut LPG

Pompa air laut LPG berfungsi untuk mengalirkan air laut

untuk dialirkan ke kondensor pada cargo compressor untuk

mengubah uap muatan menjadi cairan muatan dan

mengembalikannya ke laut. Sehingga pompa air laut LPG

melakukan sirkulasi air laut. Bagian pada Pompa air laut LPG yang

berputar dan berfungsi menghisap dan mendorong air laut adalah

bagian impeller. Kerusakan pada impeller yaitu daun baling-baling

putaran yang keropos menyebabkan tekanan penghisapan air laut

menjadi berkurang dan selanjutnya tekanan untuk mendorong air

laut tersebut juga berkurang. Kurangnya tekanan menghisap dan

mendorong air laut menuju kondensor akan menyebabkan

pasokan volume air laut untuk kondensor berkurang. Kurangnya

pasokan air laut menyebabkan aliran air laut menjadi melambat.

Suhu yang dingin dari air laut berguna untuk menghisap sebagian

panas dari uap muatan bertekanan yang keluar dari cargo

compressor muatan untuk dapat berubah menjadi cairan muatan.

Berkurangnya kemampuan air laut untuk menghisap panas dari

uap muatan bertekanan tersebut merupakan dampak dari

melambatnya aliran air laut tersebut.

Ketika bagian air laut yang menghisap panas uap muatan

didalam kondensor telah sepenuhnya bersuhu sama dengan suhu

uap muatan yang telah menjadi cairan muatan karena pertukaran
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panas, bagian air laut tersebut lambat berganti dengan bagian air

laut selanjutnya yang dingin didalam alirannya. Sehingga

kondensasi dari uap muatan menjadi lambat di dalam kondensor.

Disamping itu uap muatan akan semakin menumpuk di dalam

kondensor karena lambatnya kondensasi tersebut dan

menyebabkan naiknya tekanan dari uap muatan didalam

kondenser. Tekanan yang tinggi didalam kondensor

memungkinkan terjadinya kebocoran pada dinding kondensor

tersebut. Dampak dari lambatnya kondensasi tersebut akan

mengurangi volume cairan muatan hasil kondensasi pada waktu

yang sama. Kurangnya volume cairan muatan menyebabkan

pasokan cairan muatan untuk muatan di dalam tangki berkurang.

Dengan kata lain kurangnya pasokan cairan muatan tersebut tidak

dapat mendinginkan sepenuhnya muatan cairan muatan didalam

tangki pada saat pemuatan. Sehingga suhu muatan akan naik dan

menyebabkan terjadi evaporasi yang lebih cepat. Hal tersebut

akan menaikkan tekanan tangki lebih cepat.
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Gambar 4.6 Impeller LPG sea water pump yang keropos

Sumber : Kapal Gas Arar

b) Saluran lubang-lubang air laut didalam kondensor yang kotor

Kotoran yang menempel pada lubang-lubang saluran air

laut dapat berupa lumpur dan kerang-kerang kecil. Hal ini dapat

terjadi apabila kapal berada pada perairan yang kotor atau

perairan yang dangkal dengan dasar laut berupa lumpur. Biasanya

perairan tersebut adalah perairan di daerah pelabuhan yang ramai.

Karena lubang penghisap pompa air laut LPG terletak pada keel

kapal yang lebih dekat dengan dasar lautan, menyebabkan kotoran

sedikit demi sedikit dapat terhisap masuk ke dalam. Selanjutnya

kotoran akan terbawa aliran menuju kondensor. Di dalam

kondensor air laut tersebut mengalir melewati saluran pipa

berlubang-lubang sebesar jari tangan. Karena lubang tersebut

berukuran kecil dan sempit sehingga lumpur dan kerang-kerang

kecil tersebut semakin lama dapat mengendap. Endapan yang

semakin lama akan bertambah banyak dan selanjutnya akan
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menimbulkan penyumbatan pada saluran tersebut. Penyumbatan

ini akan menghambat aliran air laut sendiri ketika melewati

saluran tersebut. Dengan kata lain aliran yang terhambat

membuat aliran menjadi lambat dan menimbulkan tekanan air laut

didalam kondensor menjadi lebih tinggi.

Tekanan yang tinggi tersebut mempengaruhi kerja pompa air laut

LPG yang mengakibatkan bertambahnya tekanan dorongan

pompa. Sehingga pompa air laut LPG bekerja memberikan

dorongan yang lebih berat dan hal ini akan menjadi beban yang

lebih bagi pompa air laut LPG tersebut. Dampak selanjutnya

semakin lama pompa air laut LPG menanggung beban yang lebih

berat akan menimbulkan kerusakan pada pompa air laut LPG itu

sendiri karena tekanan yang diberikan tidak sesuai dengan

kemampuan pompa tersebut.

Selain itu tekanan yang tinggi pada saluran pipa-pipa kecil air laut

semakin lama akan menimbulkan kerusakan dan dalam jangka

waktu yang lama memungkinkan terjadinya kebocoran. Dan

berkurangnya volume air laut karena saluran yang kotoran

tersebut akan mempengaruhi kondensasi, yang berarti

menyebabkan berkurangnya volume cairan muatan yang

dihasilkan dari kondensasi. Selanjutnya hal ini akan berdampak

mempengaruhi pendinginan muatan di dalam tangki dalam

kaitannya menjaga kestabilan tangki tekanan.



50

Gambar 4.7 Gambar Lubang-Lubang Kondensor Yang Kotor

Sumber : Kapal Gas Arar

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

Dari penyebab terjadinya kelambatan pemuatan diatas adapun

penanganan untuk mengatasi agar tidak terjadi secara berkelanjutan.

a. Melakukan safety meeting sebelum proses pemuatan dan

melaksanakan proses pemuatan sesuai dengan prosedur di kapal abgi

semua kru kapal.

Dalam (Standard Operating Procedure) SOP penanganan muatan

kapal Gas Arar sudah ada peraturan-peraturan mengenai

pennanganan muatan, dalam SOP ini menyebutkan pada saat kapal

sebelum tiba di pelabuhan atau sebelum melakukan proses pemuatan,

diwajibkan semua kru kapal melaksanakan safety meeting. Safety
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meeting ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang rencana

dan prosedur pemuatan LPG yang disampaiakan oleh chief officer

agar dalam pelaksanaan kegiatan pemuatan LPG dapat berjalan lancar.

Materi yang diberikan safety meeting adalah tentang tambahan

pengetahuan bagi anak buah kapal yang kurang, dan dokumen

pemuatan seperti loading plan, stowage plan, serta cheklist cheklist

dan yang paling penting adalah prosedur dalam melaksanakan

pemuatan yang baik disampaikan pada saat safety meeting sebelum

pemuatan.

Kemudian dalam melaksanakan pemuatan harus sesuai dengan

prosedur yang sudah ada. Setiap pelaksanaan suatu pekerjaan

sebaiknya direncanakan dengan baik untuk menghindari

permasalahan. Loading plan merupakan perencanaan keseluruhan

pada operasi pemuatan. Disini berisi petunjuk-petunjuk yang harus

dilakukan seputar operasi pemuatan. Beberapa petunjuk yang ada

antara lain nominasi dan jenis muatan yang akan dimuat, profil dari

muatan, dan penempatan muatan. Disamping itu ada juga keterangan

lain yang berhubungan dengan proses pemuatan, misalnya

pembuangan air ballast.Sesuai dengan landasan teori bahwa

perencanaan merupakan fungsi pertama dari manajemen yang mana

tujuannya adalah untuk mencapai suatu keberhasilan, maka rencana

yang ada harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Fakta yang ada

menunjukkan bahwa perwira jaga meninggalkan tugas mengawasi

pemasangan cargo hose untuk melaksanakan pekerjaan yang lain

yaitu persiapan pembuangan ballast. Apabila mengikuti loading plan

maka pemasangan cargo hose diutamakan agar diawasi terlebih

dahulu baru kemudian melakukan tugas atau pekerjaan yang lain.

Maka untuk menghindari permasalahan yang sama, agar selalu

berpedoman pada loading plan pada saat proses pemuatan, mulai dari

persiapan sampai selesainya pemuatan. Diharapkan dengan mengikuti

petunjuk pada loading plan ini pengawasan dapat dilaksanakan

dengan lebih fokus tanpa terganggu oleh adanya pekerjaan yang lebih

dari satu dan bersamaan. Sehingga pada setiap langkah persiapan

pemuatan dapat diketahui apabila terjadi penyimpangan. Pada
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akhirnya tidak terjadi potensi yang bisa menghambat proses

pemuatan maupun yang merusak peralatan bongkar muat.

b. Melakukan komunikasi dengan perwira jaga kapal pemberi muatan.

Pada saat muatan dari suhu panas yang menyebabkan ketidakstabilan

tekanan tangki maka perwira jaga dari kapal yang dimuati melakukan

komunikasi dengan perwira jaga pada kapal pemberi muatan

sehubungan dengan suhu muatan tersebut. Perwira jaga perlu

mengkonfirmasi suhu muatannya dengan suhu muatan yang

dimuatkan dari kapal pemberi muatan sehingga perwira jaga dari

kapal kapal pemberi muatan dapat mengambil tindakan selanjutnya.

Sedangkan ketika suhu muatan yang panas mengakibatkan evaporasi

telah terjadi maka perwira jaga dari kapal yang dimuati memberitahu

Chief Officer dan Third Engineer tentang hal tersebut. Selanjutnya dari

hal di atas Chief Officer dapat melakukan komunikasi dengan pihak

kapal pemberi muatan dan meminta menurunkan rate pemuatan untuk

menjaga tangki tekanan kapal yang dimuati kembali stabil.

Penurunan rate pemuatan tersebut dapat menurunkan tekanan

tangki karena muatan masuk ke dalam tangki secara lambat sehingga

dapat memperlambat terjadinya evaporasi yang terjadi pada tubuh

muatan cairan muatan. Disamping itu penghisapan uap muatan yang

normal dari tekanan muatan dan pendinginan muatan cairan muatan

hasil kondensasi akan mempercepat penurunan tekanan tangki.

Walaupun hal di atas akan menyebabkan pemuatan menjadi semakin

lama, namun tindakan di atas diambil untuk menghindari uap muatan

hasil evaporasi keluar dari release valve ke udara bebas yang

selanjutnya akan membahayakan kapal, lingkungan sekitar dan kru

kapal kapal pemberi muatan ataupun kru kapal yang dimuati dari

bahaya kebakaran karena sifat LPG yang mudah terbakar. Sebagai

akibat dari muatan yang dterima panas tidak sesuai dengan loading

agreement yang terlampir pada lampiran 12 dokumen-dokumen,

kemudian Nahkoda Kapal Gas Arar mengeluarkan letter of protest

karena mengakibatkan loading rate menurun dan menyebakan
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pemuatan menjadi lambat. Dokumen Hourly Cargo Log loading

terdapat dalam lampiran 17. Sebagai dampaknya adalah kapal juga

terlambat sandar dari jadwal yang ditentukan, sehingga Pertamina

sebagai pemilik muatan dan perusahaan kapal peneliti mengalami

kerugian dalam segi ekonomi, dan bagi masayarakat dapat

berdampak kelangkaan tabung gas elpiji sebagai konsumsi sehari-hari.

c. Melaksanakan perbaikan dan perawatan alat permesinan yang

digunakan sesuai dengan Plan Maintenance System dan

mensyaratkan crew kapal yang baru bekerja di kapal gas tanker

mempunyai sertifikat basic liquified training for petroleum gas tanker,

serta melakukan pelatihan dan pengawasan dalam penanganan

muatan, Sesuai dengan landasan teori, ISM Code Chapter 10

menyebutkan bahwa pemeriksaan dan perawatan terhadap peralatan

harus dilaksanakan dengan selang waktu yang tepat. Dalam hal ini

perusahaan harus menyusun sistem perencanaan perawatan dengan

tepat pula. Perusahaan biasanya menerapkannya dengan dengan

membuat sistem perencanaan perawatan atau sering disebut dengan

Plan Maintenance System ini menyangkut cheklist schedule

maintenance, daily work maintenance report, six monthly maintenance

report.Plan maintenace system berisikan pekerjaan-pekerjaan

perawatan pada semua peralatan yang ada di kapal termasuk alat-alat

yang digunakan untuk kegiatan bongkar dan muat dengan

memperhatikan petunjuk dari pabrik pembuatnya. Perawatan yang ada

bisa berupa pembersihan, pengukuran dan penyetelan ulang, dan juga

penggantian suku cadang. Pekerjaan perawatan tersebut telah diatur

dalam selang waktu tertentu. Dari plan maintenance system tersebut

dapat diketahui waktu terakhir suatu peralatan telah dilakukan

perawatan dan kapan waktu untuk dilakukan perawatan lagi. Dengan

menjalankan plan maintenace system ini secara serius diharapkan

perawatan pada peralatan-peralatan kapal termasuk alat-alat bongkar

dan muat dapat dilaksanakan dengan tepat dan tidak terjadi kelalaian,

sehingga permasalahan yang menghambat proses pemuatan tidak
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terulang kembali. Jadi dengan perawatan yang baik dan teratur pada

alat-alat yang mendukung proses muat dan bongkar sangat penting

guna menghindari masalah yang dapat menghambat jalannya proses

muat dan bongkar. Dalam permasalahan tidak optimalanya cargo

compressor yang terjadi karena kerusakan pada generator, pada saat

itu juga perwira mesin melakukan perbaikan yang membutuhkan

waktu beberapa jam, selama perbaikan generator pemuatan

dihentikan, karena tekanan yang tinggi dan tidak bisa diturunkan

karena cargo compressor tidak berjalan optimal, dan setelah beberapa

jam generator sudah dapat diperbaiki dan cargo compresor dapat

dijalakan kembai. Tetapi permasalahan yang lain adalah kerusakan

pada LPG sea water pump yang menyabakan proses penghisapan uap

muatan kurang baik, dan proses penurunan tekanan tangki kurang

optimal.Untuk perbaikan LPG sea water pump membuutuhkan waktu

yang lama, dan tidak dapat diperbaiki pada saat pemuatan

berlangsung, dan hanya dapat diperbaiki pada saat berlabuh di

Makassar selama 2-3 hari atau pada saat kapal akan melaksanakan

docking. Oleh sebab itu penanganan yang paling baik adalah

melakukan perawatan yang baik dan rutin sesuai waktu yang telah

ditetapkan sesuai dengan prosedur plan maintenance system kapal

LPG/C Arar.Sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh IMO

dalam STCW Code 2011 aturan V/1-2, bahwa setiap kru yang akan

naik ke kapal jenis gas tanker harus memiliki sertifikat keterampilan

basic trainning for liquefied gas tanker. Untuk memiliki sertifikat ini

tentunya harus mengikuti kursus dan pelatihan terlebih dahulu.

Dengan mengikuti kursus basic trainning for liquefied gas tanker maka

diharapkan crew yang bersangkutan dapat memiliki keterampilan yang

memadai untuk bekerja diatas kapal jenis Gas Tanker / LPG Carrier.

Dengan keterampilan yang memadai dari para anak buah kapal maka

diharapkan tidak terjadi lagi permasalahan dalam proses pemuatan di

kapal LPG/C Gas Arar terutama saat sandar STS Transfer.

Selain itu potensi terjadinya kerusakan peralatan juga dapat

ditekan oleh adanya pengetahuan yang cukup dari semua crew yang
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terlibat. Selain dengan mensyaratkan pengambilan kursus gas tanker

bagi crew yang akan naik ke kapal, solusi yang lain adalah dengan

melaksanakan pelatihan dalam hal cargo operation dengan lebih

intensif. Latihan merupakan cara seseorang untuk mengasah suatu

kemampuan atau keterampilan agar menjadi lebih baik. Dengan

keterampilan yang cukup maka dalam melaksanakan suatu pekerjaan

juga dapat berjalan dengan baik.

Pelaksanaan latihan operasi muatan atau disebut dengan cargo

operation training di Kapal Gas Arar jarang dilaksanakan. Dengan

berkaca pada permasalahan yang terjadi maka pelaksanaan pelatihan

dapat ditingkatkan dan lebih dikhususkan dalam pemuatan saat

sandar STS Transfer. Hal ini dimaksudkan agar para anak buah kapal

lebih sering mendapatkan penyegaran tentang operasi pemuatan LPG

terutama saat sandar STS Transfer. Pelatihan yang dilakukan bisa

dengan familiarisasi keliling kapal disertai penjelasan tentang

pelaksanaan proses pemuatan, mulai dari persiapan sampai

selesainya operasi. Selain itu juga dapat dilakukan dengan pemutaran

safety video yang menayangkan seputar cargo operation diatas kapal

LPG Carrier dan pada saat rapat bulanan (monthly meeting).

Diharapkan dengan pelaksaan pelatihan yang intensif dan terarah

dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dari para anak

buah kapal, dan mengurangi permasalahan tentang proses muat dan

bongkar diatas Kapal Gas Arar.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan dengan fakta-fakta dan kejadian-kejadian yang telah dianalisa

oleh peneliti, maka dapat memberi alternatif pemecahan masalahnya antara

lain sebagai berikut :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar.

Disebabkan oleh beberapa factor penulis mengurai menjadi beberapa

penyebab diantaranya :
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a. Anak buah kapal yang kurang berpengalaman ataupun belum paham

(familier) dengan kapal gas tanker hal ini biasanya ditunjang oleh

minimnya pengetahuan para kru kapal sehingga kurang bisa

memahami prosedur yang telah dibuat. Agar anak buah kapal ini dapat

beradaptasi dan memiliki pengetahuan yang mumpuni maka perlu

adanya :

1) Melakukan Familirisasi diawal naik kapal gas tanker

Pembekalan pengenalan kapal gas tanker dari perwira untuk

anak buah kapal yang belum pernah sebelumnya bekerja di kapal

gas tanker serta mampu memberikan bimbingan, pelatihan dan

pengetahuan yang cukup kepada anak buah kapal dalam hal cargo

operation terutama pada saat proses pemuatan berlangsung. Hal

ini perlu dilakukan agar awak kapal tersebut memahami betul

dengan resiko pekerjaan dan prosedur langkah pencegahan yang

mesti dilakukan dalam keadaan darurat.. Menurut Hasibuan

(2006:16), familiarisasi merupakan suatu hal yang sangat penting

bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja diatas

kapal. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan

familiarisasi ini agar berjalan dengan efektif sesuai dengan

prosedur perusahaan. Dan menekankan betapa pentingnya Kerja

sama antara anak buah kapal juga sangat penting.

2) Melakukan Toolbox Meeting

Toolbox meeting dilaksanakan sebelum memulai pekerjaan

guna untuk memperkecil resiko kecelakaan kerja yang timbul, kru

yang terlibat dalam proses pemuatan harus ikut dalam Pertemuan

ini yang dipimpin langsung oleh Nahkoda ataupun Chief Officer

untuk memberikan teknis pekerjaan sesuai dengan prosedur

keselamatan kerja dan dapat menambah wawasan atau

pengetahuan awak kapal (crew) terhadap peralatan yang akan

digunakan..beserta..cara..penggunaannya dan rencana pemuatan

yang akan dilakukan serta bagaimana prosedur darurat apa saja

yang harus dilakukan bila terjadi keadaan darurat.
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b. Peralatan yang sudah tidak lagi menunjang proses pelaksanaan

pemuatan yaitu tidak optimalnya cargo compressor pada saat

digunakan untuk menurunkan tekanan tangki muatan yang tinggi, tidak

optimalnya cargo compressor karena kerusakan pada generator,

maupun kondensor pompa air laut LPG.

1) Melaksanakan Planned Maintenance System (PMS)

Planned Maintenance artinya perawatan yang terjadwal dan

terstruktur, Maintenance sendiri merupakan upaya untuk

memperpanjang dan merawat umur pakai dari suatu alat sebagai

contoh jika suatu alat dirancang untuk dapat bekerja dengan baik

hingga 6 tahun, dengan Maintenance yang baik umur alat tersebut

dapat digunakan mendekati umur masa pakainya begitupun juga

sebaliknya jika alat tersebut di Maintenance dengan buruk jauh

sebelum umur pakainya habis sudah rusak atau bahkan tidak

dapat digunakan kembali.

2) Repairing (perbaikan)

Jika sudah dilakukan Maintenance dengan baik akan tetapi

muncul kerusakan disatu dan lain hal maka upaya yang ditempuh

adalah dilaksanakannya perbaikan generator pada saat itu juga

meski dengan keterbatasan prasarana seperti spare part yang

tidak ada, agar cargo compressor dapat dijalankan kembali, serta

melakukan perawatan permesinan kembali dengan teratur untuk

mempertahankan umur pakai dari cargo compressor tersebut

3) Mendatangkan Tenaga Ahli teknisi dari darat

Kerusakan yang sudah memang tidak dapat tertangani lagi

oleh awak kapal harus segera di komunikasikan dengan pihak

perusahaan agar mereka mencari solusi terbaik untuk mengatasi

kendala yang terjadi di lapangan salah satunya adalah

mendatangkan Tenaga Ahli.

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar

Diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik. Hal
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ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal pemberi

muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement. Sehubungan

dengan suhu muatan yang diterima panas , Untuk mengatasi kendala ini

maka perlu adanya dilakukan :

a. Komunikasi yang baik

Perlunya terjalin komunikasi yang baik demi tercapai tujuan yang

diharapkan yaitu optimalnya proses cargo operation. Langkah

pertama yang perlu dilakukan dari pihak kapal penerima (shuttle ship)

muatan menginformasikan kepada perwira jaga kapal pemberi

muatan (mother ship) untuk mengecek kembali temperatur

muatannya, dan menurunkan loading rate agar tidak terjadi kenaikan

tangki yang signifikan . Selanjutnya menjalankan cargo compressor

guna menurunkan tekanan tangki muatan,kapal pemberi muatan harus

bertanggung jawab karena suhu muatannya panas.

b. Letter Of Protest

Nahkoda Kapal Gas Arar mengeluarkan Letter Of Protest sebagai

akibat panasnya muatan yang tidak sesuai dengan discharging

agreement yang telah disetujui oleh kedua belah pihak kapal dan

loading master Pertamina.sehingga menyabakan terhambatnya

proses pemuatan.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan penjabaran pada alternatif pemecahan masalah diatas,

maka perlunya diadakan evaluasi alternatif pemecahan masalah guna

mendapatkan pemecahan masalah yang baik berdasarkan penelitian

tersebut. Berikut adalah evaluasi alternatif pemecahan masalah.

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar

Dari hasil alternatif pemecahan masalah maka penulis

mengevaluasi pemecahan maslahnya menjadi beberapa poin,yaitu :

a. Anak buah kapal yang kurang berpengalaman ataupun belum

paham (familier) dengan kapal gas tankerhal ini biasanya

ditunjang oleh minimnya pengetahuan para kru kapal sehingga

kurang bisa memahami prosedur yang telah dibuat.

1) Melakukan Familirisasi diawal naik kapal gas tanker
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a) Kelebihan dari pelaksanaan Familirisasi saat bergabung

adalah sangat berguna dan membantu memberi

gambaran bagi kru yang benar-benar baru merasakan

bekerja di kapal gas tanker

b) Kekurangan dari pelaksanaan Familirisasi saat bergabung

adalah mengajarkan kembali kru kapal dari awal tentang

kapal gas tanker yang tentunya bukan waktu yang

sebentar ditambah lagi penangkapan serta daya ingat

setiap orang itu berbeda.

2) Melakukan Toolbox Meeting

a) Kelebihan dari Toolbox Meeting adalah kru kapal semakin

mahir dalam melakukan pekerjaannya dan memahami

dengan tepat tindakan yang harus dilakukan sewaktu

keadaan darurat terjadi.

b) Kekurangan dari Toolbox Meeting adalah kru kapal yang

melakukan Toolbox Meeting secara terus menerus

mengalami efek bosan karena materi yang dibahas adalah

materi yang sama.

b. Peralatan yang sudah tidak lagi menunjang proses pelaksanaan

pemuatan yaitu tidak optimalnya cargo compressor pada saat

digunakan untuk menurunkan tekanan tangki muatan yang

tinggi,tidak optimalnya cargo compressor karena kerusakan pada

generator, maupun kondensor pompa air laut LPG,

1) Melaksanakan Planned Maintenance System (PMS)

a) Kelebihan dari pelaksanaan Planned Maintenance

System (PMS) adalah terawat dan terjaga umur serta

kondisi pemakaian alat secara rutin dan berkala. Dalam

kasus alat tersebut kurang optimal ini adalah langkah

dalam upaya memberikan waktu lebih untuk mencari

solusi terbaik.

b) Kekurangan dari pelaksanaan Planned Maintenance

System (PMS) ini sebenarnya adalah system yang hanya

berfungsi untuk perawatan alat. Bukan diperuntukan untuk

perbaikan kerusakan pada mesin atau alat.
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2) Repairing (perbaikan)

a) Kelebihan dari perbaikan alat / mesin diatas kapal oleh

masinis adalah dapat mengembalikan fungsi alat atau

mesin menjadi seperti sedia kala secara cepat.

b) Kekurangan dari perbaikan alat / mesin diatas kapal oleh

masinis adalah tidak selalu tersedianya suku cadang yang

dibutuhkan.

3) Mendatangkan Tenaga Ahli teknisi dari darat

a) Kelebihan dari mendatangkan tenaga ahli teknisi dari darat

adalah terampil dan cekatan pekerjaan yang dilakukan

sehingga pekerjaannya dapat diselesaikan dengan cepat

dan tepat.

b) Kekurangan dari mendatangkan tenaga ahli teknisi darat

adalah biaya yang besar untuk berbagai keperluannya.

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

Diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik.

Hal ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal

pemberi muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement.

Sehubungan dengan suhu muatan yang diterima panas.

a. Komunikasi yang baik

1) Kelebihan dari komunikasi yang baik adalah mengedepankan

pendekatan yang lebih persuasif serta terjalinnya rasa percaya

kepada satu sama lain yang baik juga.

2) Kerugian dari komunikasi ini adalah tidak adanya tindakan

tegas dan kepastian yang diberikan dari kedua pihak, hanya

mengandalkan rassa percaya satu dengan lainnya.

b. Letter Of Protest

1) Kelebihan dari diterbitkannya Letter Of Protest ini adalah

memperlihatkan tindakan yang tegas akan pelanggaran

kesepakatan yang sudah disetujui sehingga menimbulkan
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keseriusan bekerja.

2) Kerugian dari diterbitkannya Letter Of Protest ini adalah

memunculkan ketegangan dan intrik dalam pekerjaan serta

meningkatkan rasa intoleran terhadap sesama.

E. PEMECAHAN MASALAH

Dari Evaluasi pemecahan masalah dapat dipilih secara efisiensi dan

efektif yang dilakukan adalah :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar

1. Anak buah kapal yang kurang berpengalaman ataupun belum

paham (familier) dengan kapal gas tanker hal ini biasanya ditunjang

oleh minimnya pengetahuan para kru kapal sehingga kurang bisa

memahami prosedur yang telah dibuat. Dilihat dari kelebihan dan

kekurangan yang ada pada evaluasi pemecahan alternatif, maka

penulis memilih pemecahan masalah melakukan Toolbox Meeting.

2. Peralatan yang sudah tidak lagi menunjang proses pelaksanaan

pemuatan yaitu tidak optimalnya cargo compressor pada saat

digunakan untuk menurunkan tekanan tangki muatan yang

tinggi,tidak optimalnya cargo compressor karena kerusakan pada

generator, maupun kondensor pompa air laut LPG. Dilihat dari

kelebihan dan kekurangan yang ada pada evaluasi pemecahan

alternatif , maka penulis memilih pemecahan masalah melakukan

perbaikan.

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

Diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik.

Hal ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal

pemberi muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement.

Sehubungan dengan suhu muatan yang diterima panas. Dilihat dari

kelebihan dan kekurangan yang ada pada evaluasi pemecahan

alternatif , maka penulis memilih pemecahan masalah melakukan
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komunikasi yang baik.
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BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai berbagai

masalah dan penjelasan solusinya dalam hal penanganan kelambatan

proses pemuatan muatan LPG pada kapal Gas Arar, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa:

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar

Penyebab terjadinya kelambatan proses pemuatan LPG di Kapal

Gas Arar pada saat sandar STS Transfer :

a. Anak buah kapal yang kurang berpengalaman ataupun belum

paham (familier) dengan kapal gas tanker hal ini biasanya

ditunjang oleh minimnya pengetahuan para kru kapal sehingga

kurang bisa memahami prosedur yang telah dibuat. Hal ini

dikarenakan tidak berjalannya fungsi dari Toolbox Meeting

sehingga kru kapal tidak paham apa yang sedang dikerjakannya .

b. Peralatan yang sudah tidak lagi menunjang proses pelaksanaan

pemuatan yaitu tidak optimalnya cargo compressor pada saat

digunakan untuk menurunkan tekanan tangki muatan yang tinggi,

tidak optimalnya cargo compressor karena kerusakan pada

generator, maupun kondensor pompa air laut LPG. Hal ini

dikarenakan kurangnya inisiatif dari masinis untuk mengakali

perbaikan mesin sembari menunggu tindak lanjut yang lebih nyata

dari perusahaan.
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2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar

Diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik.

Hal ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal

pemberi muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement.

Sehubungan dengan suhu muatan yang diterima panas. Hal ini

dikarenakan tidak terbangunnya Komunikasi yang baik antara shuttle

ship dan mothership sehingga bisa terjadi kelambatan proses

pemuatan.

B. SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas mengenai permasalahan yang

terjadi diatas kapal LPG/C Gas Arar, dalam hal ini tentang kelambatan

proses pemuatan muatan LPG pada saat STS Transfer, maka perlu

diberikan saran ke berbagai pihak sebagai berikut :

1. Terjadinya keterlambatan proses pemuatan LPG pada kapal Gas Arar.

a. Dari permasalahan Anak buah kapal yang kurang berpengalaman

ataupun belum paham (familier) dengan kapal gas tanker hal ini

biasanya ditunjang oleh minimnya pengetahuan para kru kapal

sehingga kurang bisa memahami prosedur yang telah dibuat,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1) Bagi para kru jangan pernah menyepelekan perlunya Toolbox

Meeting hanya karena kegiatan dan materi yang dibahas

harus dilakukan terus-menerus. Karena ini menyangkut

keselamatan kerja diri anda.

2) Teruntuk Officer lakukanlah pengawasan terhadap pekerjaan

yang akan dilakukannya dan setelah pekerjaan tersebut

selesai dikerjakan oleh kru kapal. Apakah sudah sesuai

prosedur guna meminimalisir kesalahan

b. Peralatan yang sudah tidak lagi menunjang proses pelaksanaan

pemuatan yaitu tidak optimalnya cargo compressor pada saat

digunakan untuk menurunkan tekanan tangki muatan yang
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tinggi,tidak optimalnya cargo compressor karena kerusakan

pada generator, maupun kondensor pompa air laut LPG. Maka

penulis memberikan saran sebagai berikut :

1) Untuk Masinis menjalankan Planned Maintenance System

secara rutin sangat perlu dilakukan dan menjadi perhatian

yang utama guna mencegah kerusakan yang diakibatkan

oleh kurang terawatnya permesinan.

2) Sebaiknya pihak perusahaan memberi perhatian lebih

terhadap kendala yang terjadi dilapangan kerja jangan

menunggu alat / barang rusak hingga benar benar terkendala

kegiatan operasional baru bertindak. Hendaklah melakukan

langkah pencegahan dini guna mencegah kerugian yang

lebih besar dikemudian hari.

2. Tidak tepatnya penanganan yang dilakukan oleh perwira saat

keterlambatan proses pemuatan (loading) LPG pada kapal Gas Arar.

Diketahui kendala utama yang menghambat proses pemuatan

dikarenakan tekanan tangki muatan kapal peneliti menjadi cepat naik.

Hal ini disebakan karena suhu muatan yang diterima dari kapal

pemberi muatan panas tidak sesuai dalam discharing agreement.

maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

a. Sebaiknya Officer dikapal Mothership lebih mengerti situasi

yang dihadapi oleh kapal Shuttleship karena mereka memiliki

keterbatasan dalam hal operasional.

b. Officer dikapal Mothership dan Shuttleship harus terus

berkoordinasi dengan baik karena agar terciptanya hubungan

kerjasama yang baik dan lancar.
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LAMPIRAN 21

1) Chief OfficerShuttle Ship Ardian Eko Wanda

a) Mengapa penanganan keterlambatan proses loading LPG pada
Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer pada kapal LPG jenis
fully pressurized merupakan hal yang penting diperhatikan?

Jawab :
Kendala yang sering terjadi adalah proses pemuatan menjadi
lambat karena beberapa faktor sehingga jadwal
pemberangkatan kapal juga terlambat dan proses pemuatan
karena cuaca saat melaksanakan voyage atau saat proses
pemuatan itu sendiri, yang perlu di perhatikaan saat STS
Transferadalah menjaga kesetabilan suhu dan tekanan tanki.

b) Mengapa terjadi keterlambatan proses loading LPG pada Kapal
Gas Arar saat sandar STS Transfer?
Jawab :
Penyebab keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas
Arar saat sandar STS Transfer adalah karena tingginya tekanan
tangki muatan akibat panasnya muatan yang diterima dari
kapal mother ship dan faktor cuaca yang sangat panas serta
kurang optimalnya cargo compressor untuk menurunkan
tekanan tangki yang tinggi.

c) Mengapa cargo compressor perlu dijalankan saat pemuatan
berlangsung?

Jawab :
Cargo compressor dijalankan untuk menurunkan tekanan
tangki muatan yang tinggi agar rate muatan kembali normal
sesuai dengan dischargingagreement cargo, dan tidak terjadi
lambatnya proses pemuatan. Cargo compressor ini menghisap
vapour dari vapour line menuju cargo compressor dan diubah
menjadi liquid kemudian didorong menuju tangki muatan untuk
mendinginkan suhu tangki dan menurunkan tangki muatan.

d) Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki
muatan saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga
yang sedang berjaga?

Jawab :
Memperhatikan perubahan kondisi tangki muatan yaitu tekanan
dan suhunya penting untuk dilaksanakan oleh Perwira Jaga
saat jam jaga secara berkala sehubungan untuk menjaga rate
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pemuatan pada nilai maksimalnya yang telah disepakati dan
apabila terjadi perubahan yang kurang stabil maka dapat
segera mengambil tindakan untuk alasan keselamatan.

e) Kendala apakah yang sering muncul sehubungan dengan umur
kapal yang sudah tua?

Jawab :
Dalam pemuatan kendala dari kapal itu sendiri karena umur
kapal yang sudah lama menyebabkan permesinan kapal sering
mengalami gangguan khususnya yang menyangkut pemuatan
di kapal LPG fully pressurized yaitu pada cargo compressor dan
permesinan yang lain.

2) Third EngineerShuttle Ship Denisa Andreas Hermawan
a) Mengapa penanganan keterlambatan proses loading LPG pada

Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer pada kapal LPG jenis
fully pressurized merupakan hal yang penting diperhatikan?

Jawab :
Proses pemutan LPG dengan sandar STS Transfer pada kapal
jenis fully pressurized kendala yang sangat penting untuk
pasokan kebutuhan sehari hari untuk masyarakat maka dari
itu pasokan harus memanfaatkan waktu seefesien mungkin
karena kebutuhan di Pangkalan Susu, Langkat Sumatra Utara
sangat mebutuhkan apalagi daerah tersebut daerah
pedalaman untuk pasokan 1700 ton habis dalam waktu 2 hari
saja maka dari itu membutuhkan perhatian yang sangat
penting dan harus di tangani dalam keterlambatan loading
LPG saat STS Transfer

b) Mengapa terjadi keterlambatan proses loading LPG pada
Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer?

Jawab :
Penyebab keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas
Arar saat sandar STS Transfer adalah karena tingginya
tekanan tangki muatan akibat panasnya muatan yang diterima
dari kapal mother ship dan faktor cuaca yang sangat panas
serta kurang optimalnya cargo compressor untuk menurunkan
tekanan tangki yang tinggi.

c) Mengapa cargo compressor perlu dijalankan saat pemuatan
berlangsung?

Jawab :
Fungsi dari Cargo compressor dijalankan untuk menurunkan
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tekanan tangki muatan yang tinggi dan menurunkan suhu
tanki agar rate muatan kembali normal sesuai dengan
dischargingagreement cargo, dan tidak terjadi lambatnya
proses pemuatan

d) Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki
muatan saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga
yang sedang berjaga?

Jawab :
Untuk menjaga agar proses pemuatan LPG normal dan untuk
mencegah terjadinya kenaikan tekanan pada tanki dan
kenaikan suhu tanki apabila suhu tanki naik maka akan
mengalami banyak hambatan dan pemuatan akan menjadi
bermasalah.

e) Kendala apakah yang sering muncul sehubungan dengan umur
kapal yang sudah tua?

Jawab :
Kendala dalam umur kapal yaitu permasalahan pada pompa,
pipe lineakan menjadi korosi maka proses pemuatan akan
menjadi lambat karena pertimbangam dari keselamatan
seluru awak kapal dan dari pihak mother ship.

3) Chief Officer Mother Ship Andriyanto
a) Mengapa penanganan keterlambatan proses loading LPG pada

Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer pada kapal LPG jenis
fully pressurized merupakan hal yang penting diperhatikan?

Jawab :
Dalam proses pemutan LPG dengan sandar STS Transfer pada
kapal jenis fully pressurized kendala yang sering terjadi adalah
proses pemuatan menjadi lambat karena beberapa faktor
sehingga jadwal pemberangkatan kapal juga terlambat dan
menimbulkan kerugian, oleh sebab itu penting untuk
mengurangi bahkan menghindari masalah kelambatan tersebut
agar pemuatan berjalan lancar, dan tidak ada kerugian dari
pihak manapun.

b) Mengapa terjadi keterlambatan proses loading LPG pada Kapal
Gas Arar saat sandar STS Transfer?

Jawab :
Penyebab keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas
Arar saat sandar STS Transfer adalah karena tingginya tekanan
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tangki muatan akibat panasnya muatan yang diterima dari
kapal mother ship dan faktor cuaca yang sangat panas serta
kurang optimalnya cargo compressor untuk menurunkan
tekanan tangki yang tinggi.

c) Mengapa cargo compressor perlu dijalankan saat pemuatan
berlangsung?

Jawab :
Cargo compressor dijalankan untuk menurunkan tekanan tangki
muatan yang tinggi agar rate muatan kembali normal sesuai
dengan dischargingagreement cargo, dan tidak terjadi
lambatnya proses pemuatan. Cargo compressor ini menghisap
vapour dari vapour line menuju cargo compressor dan diubah
menjadi liquid kemudian didorong menuju tangki muatan untuk
mendinginkan suhu tangki dan menurunkan tangki muatan.

d) Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki
muatan saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga
yang sedang berjaga?

Jawab :
Memperhatikan perubahan kondisi tangki muatan yaitu tekanan
dan suhunya penting untuk dilaksanakan oleh Perwira Jaga
saat jam jaga secara berkala sehubungan untuk menjaga rate
pemuatan pada nilai maksimalnya yang telah disepakati dan
apabila terjadi perubahan yang kurang stabil maka dapat segera
mengambil tindakan untuk alasan keselamatan.

e) Kendala apakah yang sering muncul sehubungan dengan umur
kapal yang sudah tua?

Jawab :
Dalam pemuatan kendala dari kapal itu sendiri karena umur
kapal yang sudah lama menyebabkan permesinan kapal sering
mengalami gangguan khususnya yang menyangkut pemuatan
di kapal LPG fully pressurized yaitu pada cargo compressor dan
permesinan yang lain.

4) Third EngineerMother ShipFelix Andri Herjito
a) Mengapa penanganan keterlambatan proses loading LPG pada

Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer pada kapal LPG jenis
fully pressurized merupakan hal yang penting diperhatikan?

Jawab :
Penanganan keterlambatan saat memuat LPG pada saat STS
Transferpenting karena untuk menghindari bahaya karena
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Kapal Gas sangat berbahaya karena bertipe fully
pressurizedyang berhubungan dengan tekanan dan suhu. Hal
yang menjadi kendala yang sering terjadi adalah proses
pemuatan menjadi lambat karena suhu tanki menjadi panas
yang mengakibatkan tekanan tanki menjadi tinggi karena
proses liquid menguap menjadi vapour.

b) Mengapa terjadi keterlambatan proses loading LPG pada
Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer?

Jawab :
Permasalahan yang sering dialami pada kapal tipefully
pressurized saat loading STS Transferadalah faktor pressure
tanki dan suhu pada tanki terlalu panas yang akan
mengakibatkan vapour meningkat dan permasalahan itu sering
sering terjadi, untuk menjaga kualitas suhu tanki sangat
berpengaruh besar dan umur kapal juga mempengaruhi karena
efektifitas kinerja pompadari kapal itu sendiri
Penyebab keterlambatan proses loading LPG pada Kapal Gas
Arar saat sandar STS Transfer adalah karena tinggi suhu tanki
yang menyebabkan tanki banyak berisi vapour yang
menyebabkan tanki mengalami kenaikan tekanan, maka dari
itu penanganan sangat penting di lakukan, dan pemahaman
dan SDM di kapal Gas harus benar benar dipahami agar setiap
crew dapat bisa mengatasi pokok permasalahan yang ada

c) Mengapa cargo compressor perlu dijalankan saat pemuatan
berlangsung?

Jawab :
Cargo compressor dijalankan untuk menurunkan tekanan
tangki muatan yang tinggi agar rate muatan kembali normal
sesuai dengan dischargingagreement cargo dan prosedur
loading, untuk mencegah terjadi bahaya yang serius.

d) Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki
muatan saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga
yang sedang berjaga?
Jawab :

Untuk memantau dan mencegah terjadinya kenaikan pressure
tanki karena bisa berakibat fatal

e) Kendala apakah yang sering muncul sehubungan dengan umur
kapal yang sudah tua?

Jawab :
Dalam pemuatan kendala dari kapal itu sendiri karena umur
kapal yang sudah lama menyebabkan permesinan kapal sering
mengalami gangguan khususnya yang menyangkut pemuatan
di kapal LPG fully pressurized yaitu pada cargo compressor
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dan permesinan yang lain.

5) Loading MasterEndy Saeful
a) Mengapa penanganan keterlambatan proses loading LPG pada

Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer pada kapal LPG jenis
fully pressurized merupakan hal yang penting diperhatikan?

Jawab :
Kendala yang sering terjadi adalah proses pemuatan menjadi
lambat karena beberapa faktor sehingga jadwal
pemberangkatan kapal juga terlambat dan proses pemuatan
karena cuaca saat melaksanakan voyage, kebutuhan LPG
untuk seluruh wilayah Indonesia khususnya bagian Barat
karena pasokan yang di muat Kapal Gas Arar kurang lebih
sekitar 1700 ton dan pasokan itu habis dalam kurun waktu 2
hari, maka keefisienan waktu saat pemuatan sangatpenting di
lakukan guna untuk mencegahnya krisis dan kerugian pada
perusahaan.

b) Mengapa terjadi keterlambatan proses loading LPG pada
Kapal Gas Arar saat sandar STS Transfer?

Jawab :
Penyebab yang biasa dihadapi kapal jenis fully
pressurizedadalah penanganan pressure tanki, kenaikan suhu
tanki dan sumber daya crew pada kapal tersebut untuk
memahami prosedur line up yang baik dan prosedur darurat
yang ada.

c) Mengapa cargo compressor perlu dijalankan saat pemuatan
berlangsung?

Jawab :
Cargo compressorsangat berperan penting untuk menurunkan
tekanan tangki muatan yang tinggi agar rate muatan kembali
normal agar tidak terjadi lambatnya proses pemuatan. Cargo
compressor ini menghisap vapour dari vapour line menuju
cargo compressor dan diubah menjadi liquid kemudian
didorong menuju tangki muatan dengan cara mengolah gas
lebam menjadi liquid.

d) Mengapa perlu memperhatikan perubahan kondisi tangki
muatan saat pemuatan berlangsung terutama Perwira Jaga
yang sedang berjaga?

Jawab :
Memperhatikan perubahan kondisi tangki muatan yaitu
tekanan dan suhunya penting untuk dilaksanakan oleh Perwira
Jaga saat jam jaga secara berkala sehubungan untuk menjaga
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rate pemuatan pada nilai maksimalnya yang telah disepakati
dan apabila terjadi perubahan yang kurang stabil maka dapat
segera mengambil tindakan untuk alasan keselamatan.

e) Kendala apakah yang sering muncul sehubungan dengan umur
kapal yang sudah tua?

Jawab :
Dalam pemuatan kendala dari kapal itu sendiri karena umur
kapal yang sudah lama menyebabkan permesinan kapal
sering mengalami gangguan khususnya yang menyangkut
pemuatan di kapal LPG fully pressurized yaitu pada cargo
compressor dan permesinan yang lain.


